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MOTTO  

 

 

 

ا لاَ كْ رِا لاَ لاَ ارِ تُ كْا   لاَا تُ كْ رِ تُ كْ ا لاَ كْ لاَ لاَ تُ ا لاَ لاَ ا آلاَ ارِ تُ كْا ا لاَ رِانَّ  تُ كْا لاَ كْ تُ كْ نَّتُ كْالاَا رِ لاَ لاَ انٍ
 1(  يابنا بياط  ب)

 

 

“Janganlah engkau memaksakan anak-anakmu sesuai dengan pendidikanmu, 

karena sesungguhnya mereka diciptakan untuk zaman yang bukan zaman kalian” 

 (Ali bin Abi Tholib) 

 

 

“Kelembutan Kasih Sayang Membentuk Karakter Sabar & Tegas Membentuk Karakter Bisa 

Menghadapi Tantangan” 

 (IBU) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                
 1 http://Fatwa.islamweb.net/.17 Mei 2016  
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ABSTRAK  

Fajriati Dwi Lestari, Implementasi Nilai-nilai Karakter dalam 

Pembelajaran Tematik Kelas IV B MIN Tempel Ngaglik Sleman. Skripsi. 

Yogyakarta: Program Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah. Fakultas 

Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2016. 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan implementasi nilai-

nilai karakter dalam pembelajaran tematik, nilai-nilai karakter yang 

dikembangkan serta mengetahui faktor pendukung dan faktor penghambat 

implementasi nilai-nilai karakter dalam pembelajaran tematik kelas IV B 

MIN Tempel.  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis 

deskriptif. Subjek penelitian  siswa-siswi kelas IV B dan wali kelas serta 

kepala madrasah guna mendukung data. Penelitian ini dilaksanakan di MIN 

Tempel Ngaglik Sleman pada semester genap tahun ajaran 2015/2016 

(Desember 2015-Maret 2016). Teknik pengumpulan data yang digunakan 

dengan observasi, wawancara dan dokumentasi. Data analisis yang dilakukan 

dengan cara pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan. Teknik keabsahan data dengan triangulasi sumber dan teknik. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa implementasi nilai-nilai karakter 

meliputi perencanaan dan pelaksanaan. Dalam  perencanaan pembelajaran 

terdiri atas silabus dari dinas/pemerintah dan RPP yang dibuat sendiri oleh 

guru. Sedangkan dalam pelaksanaannya, guru dalam mengimplementasikan 

nilai-nilai karakter melalui kegiatan pembelajaran dan metode pembelajaran, 

penilaian, penanaman kedisiplinan, pembiasaan dan keteladanan.  Nilai-nilai 

karakter yang dikembangkan guru dalam pembelajaran tematik diperoleh 

nilai-nilai karakter yang sering muncul nilai-nilai karakter lain yang jarang 

muncul. Fakor pendukung dalam implementasi nilai-nilai karakter adalah 

madrasah melalui kegiatan dan fasilitas, guru melalui keteladanan, strategi 

pembelajaran, media dan sumber belajar. Faktor penghambat adalah 

lingkungan, peserta didik dan waktu.  

 

Kata kunci: Implementasi, Nilai-nilai Karakter, Pembelajaran Tematik. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

 Pendidikan karakter saat ini merupakan topik yang banyak 

dibicarakan dikalangan pendidik. Pendidikan karakter diyakini sebagai aspek 

penting dalam peningkatan kualitas sumber daya manusia (SDM) karena turut 

menentukan kemajuan suatu bangsa. Karakter masyarakat yang berkualitas 

perlu dibentuk dan dibina sejak usia diri, karena usia dini merupakan masa 

emas namun kritis bagi pembentukan karakter seseorang.
2
 

 Dalam UU No. 20 tahun 2003, pendidikan berfungsi 

mengembangkan kemampuan dan membentuk watak (karakter) serta 

peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan 

bangsa, maka pendidikan nasional bertujuan untuk mengembangkan potensi 

peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada 

Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, 

mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung 

jawab.
3
 Pendidikan karakter dalam kurikulum 2013 bertujuan untuk 

meningkatkan mutu proses dan hasil pendidikan yang mengarah pada 

pembentukan budi pekerti dan sikap mulia peserta didik secara utuh dan 

seimbang.

                                                
 2 Heri Gunawan, Pendidikan Karakter  Konsep dan Implementasi, (Bandung: Alfabeta, 

2012), hlm. 28 

 3 E. Mulyasa, Pengembangan dan Implementasi Kurikulum 2013, (Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 2013), hlm.6 



2 

 

 

 

Dewasa ini, seperti yang diketahui dampak globalisasi yang begitu 

hebatnya mampu membawa masyarakat Indonesia melupakan pendidikan 

karakter bangsa. Padahal, pendidikan karakter merupakan suatu pondasi 

bangsa yang sangat penting dan perlu ditanamkan sejak dini kepada anak-

anak. Dari berbagai peristiwa saat ini, mulai dari tawuran antar pelajar, 

pengerusakan fasilitas pendidikan, kenakalan remaja, sampai pembunuhan 

sesama pelajar telah menunjukkan betapa rendahnya karakter dari diri bangsa 

Indonesia.
4
  

Menurut Andri Irawan dari Divisi Hukum Pusat Pelayanan Terpadu 

Pemberdayaan Perempuan Anak (P2TP2A) Bantul mengungkapkan, 

pihaknya mencatat hingga bulan Agustus 2015 sudah terjadi lebih dari 35 

kasus kekerasan terhadap anak di bawah umur. Menurutnya, tren kasus 

kekerasan seksual terhadap anak selalu mengalami peningkatan sejak 

semester kedua setiap tahunnya. Pihaknya belum melakukan penelitian lebih 

jauh penyebab meningkatnya kasus kekerasan seksual di semester kedua. 

Pendamping Psikologis P2TP2A Bantul Lembar Dyahayu mengakui, 

permasalahan kekerasan seksual terhadap anak di bawah umur memang 

sangat kompleks, demikian juga penyebabnya. Menurutnya, kenaikan ini 

memang fenomena yang tak bisa dilepaskan dari perkembangan teknologi 

                                                
 4 Masnur  Muslich, Pendidikan Karakter: Menjawab Tantangan Kasus Multidimensional, 

(Jakarta: PT Bumi Aksara, 2011), hlm. 1 
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yang begitu pesat. "Sekarang begitu mudah mengakses pornografi, sehingga 

mudah terpengaruh".
5
 

Pendidikan karakter menjadi semakin mendesak untuk diterapkan 

dalam lembaga pendidikan mengingat berbagai macam perilaku yang non-

edukatif kini telah merambah dalam pendidikan seperti fenomena kekerasan, 

pelecehan seksual, korupsi dan kesewenang-wenangan yang terjadi di 

kalangan sekolah.
6
 Tidak terlepas pula kasus bullying yang  menduduki 

peringkat teratas pengaduan masyarakat. Dari tahun 2011 hingga tahun 

agustus 2014, Komisi Perlindungan Anak Indonesia mencatat 369 pengaduan 

terkait masalah tersebut. Jumlah itu sekitar 25% dari total pengaduan di 

bidang pendidikan sebanyak 1.480 kasus. Bullying yang disebut KPAI 

(Komisi Perlindungan Anak Indonesia) sebagai bentuk kekerasan di sekolah, 

mengalahkan tawuran pelajar, diskriminasi pendidikan, ataupun aduan 

pungutan liar.  Selama beberapa tahun terakhir, pendidikan karakter memang 

sempat menjadi isu utama dalam dunia pendidikan dan sudah ditekankan 

dalam kurikulum 2013. Namun harus diakui, implementasinya di lapangan 

masih cukup lemah. Internalisasi nilai-nilai karakter yang semestinya dimiliki 

oleh anak-anak bangsa- masih bersifat parsial.
7
 Maka pendidikan karakter 

bukan sekedar memiliki dimensi integratif dalam arti mengukuhkan moral 

                                                

 
5
 Erfanto Linangkung, Kekerasan Seksual Terhadap Anak Di Bantul Meningkat, 2015, 

diunduh dari http://daerah.sindonews.com/read/1032815/189/kekerasan-seksual-terhadap-anak-di-

bantul-meningkat-1439499074, 17 November 2015 
 6 Doni Koesoema, Pendidikan Karakter Strategi Pendidik Anak di Zaman Global, 

(Jakarta: Grasindo, 2007),  hlm.115 

 
7
 Davit Setyawan, KPAI: Kasus Bullying dan Pendidikan Karakter,  2014, diunduh dari 

http://www.kpai.go.id/berita/kpai-kasus-bullying-dan-pendidikan-karakter/, 17 November 2015 

http://daerah.sindonews.com/read/1032815/189/kekerasan-seksual-terhadap-anak-di-bantul-meningkat-1439499074
http://daerah.sindonews.com/read/1032815/189/kekerasan-seksual-terhadap-anak-di-bantul-meningkat-1439499074
http://www.kpai.go.id/author/davit/
http://www.kpai.go.id/berita/kpai-kasus-bullying-dan-pendidikan-karakter/
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intelektual anak didik sehingga menjadi pribadi yang kokoh dan tahan uji, 

melainkan juga bersifat kuratif secara personal maupun sosial. Pendidikan 

karakter menjadi salah satu jalan keluar penyembuh penyakit sosial.  

 Dalam kaitannya dengan implementasi kurikulum 2013, guru 

bukan saja sebagai ujung tombak pendidikan dan pembelajaran, tetapi 

merupakan kunci keberhasilan kurikulum secara keseluruhan. Keberhasilan 

peserta didik dalam membentuk kepribadian dan mengembangkan 

potensinya, membentuk sikap spiritual (KI-1), dan sosial (KI-2), menguasai 

pengetahuan (KI-3) dan mengasah ketajaman keterampilan (KI-4), sangat 

diwarnai oleh guru dalam memberi bimbingan, arahan, tuntunan, keteladanan, 

pembiasaan dan penciptaan iklim yang kondusif.
8
 

Peran guru sebagai komponen utama dalam dunia pendidikan 

dituntut untuk mampu melindungi bahkan melampaui perkembangan ilmu 

pengetahuan dan tehnologi yang berkembang di masyarakat. Melalui 

sentuhan guru di sekolah/madrasah diharapkan mampu menghasilkan peserta 

didik dengan kompetensi yang tinggi dan siap menghadapi tantangan hidup 

dengan penuh keyakinan dan percaya diri yang tinggi. Sekarang dan ke 

depan, sekolah/ madrasah harus mampu menciptakan sumber manusia yang 

berkualitas karena ditangan gurulah akan dihasilkan peserta didik yang 

berkualitas, baik secara akademis, skill (keahlian), kematangan sosial, moral 

serta spiritual.
9
 

                                                
 8 E. Mulyasa, Guru dalam Implementasi Kurikulum 2013, (Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 2014), hlm. 190 

 9 Kusnandar, Guru Profesional (Implementasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan dan 

Sukses Sertifikasi Guru), (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2007), hlm. 37 
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Penerapan pembelajaran tematik pada jenjang sekolah dasar 

merupakan salah satu upaya yang dilakukan dalam meningkatkan kualitas 

pendidikan yang sesuai dengan perkembangan zaman.  Sistem pembelajaran 

tematik  ini memadukan beberapa mata pelajaran yang kemudian dijadikan 

satu tema/ topik tertentu sehingga lingkup materi saling berkaitan. Selain itu 

pembelajaran tematik juga akan menjadi lebih menarik dan bermakna bagi 

anak karena pembelajaran ini menyajikan tema-tema pembelajaran yang 

aktual dan kontekstual dalam kehidupan sehari-hari sehingga keterlibatan 

peserta didik dituntut lebih aktif. 

Atas dasar itu, pendidikan karakter tidak hanya sekadar mengajarkan 

mana yang benar dan mana yang salah, lebih dari itu pendidikan karakter 

mananamkan kebiasaan (habituation) tentang mana yang baik sehingga 

peserta didik menjadi paham (kognitif) tentang mana yang benar dan salah, 

mampu merasakan (afektif) nilai yang baik dan biasa melakukannya 

(psikomotor). Dengan kata lain, pendidikan karakter yang baik harus 

melibatkan seluruhnya bukan saja aspek pengetahuan yang baik (moral 

knowing), akan tetapi juga merasakan yang baik atau loving good/moral 

feeling, dan perilaku yang baik (moral action). Pendidikan karakter 

menekankan pada habit atau kebiasaan yang terus menerus dipraktikan dan 

dilakukan.
10

 

MIN Tempel sebagai Madrasah yang memiliki komitmen mendidik 

siswa-siswinya dengan karakter yang terpuji, mempunyai harapan yang besar 

                                                
 10 Masnur Muslich,  Pendidikan Karakter...,hlm. 27 
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agar siswa-siswinya memiliki akhlakul karimah. Upaya ini diwujudkan 

dengan pelaksanaan pendidikan karakter yang berpedoman pada Kementrian 

Pendidikan Nasional.
11

 Madrasah yang mempunyai visi PASTI 

BERPRESTASI (Prestasi Tinggi Berakhlak Qur‟ani Percaya Diri Sehat & 

Inovatif) ini menjadi rintisan madrasah unggul yang sebelumnya juga di kenal 

sebagai madrasah kebanggaan umat. Selain itu MIN Tempel telah 

memperoleh beberapa prestasi yang dihasilkan baik dari siswa-siswinya 

maupun gurunya, tetapi juga kepala sekolah bapak Ali Sofha, S.Ag yang 

merupakan kepala madrasah berprestasi tingkat DIY. Dengan kepemimpinan 

kepala MIN Tempel yang sangat bagus, yaitu kreatif, inovatif, bijaksana, dan 

adil, mampu membawa dampak positif dalam pengembangan perilaku tertib, 

disiplin, jujur, memiliki rasa persaudaraan. Hal ini terbukti dari temuan 

bahwa dalam  keempat aspek tersebut, MIN Tempel berada pada kategori 

baik.
12

  

Dalam implementasi pembelajaran tematik di MIN Tempel juga 

telah dilaksanakan dengan baik mulai dari kelas I, II, IV dan kelas V. 

Pendidikan karakter tidak terdapat dalam teori pembelajaran, pendidikan 

karakter merupakan pembiasaan dan penerapan secara aplikatif dalam 

kehidupan sehari-hari. Biasanya teori yang mengajarkan nilai-nilai karakter 

hanya terdapat dalam mata pelajaran PKn dan IPS, dua mata pelajaran ini 

yang nantinya diintegrasikan ke dalam pembelajaran Bahasa Indonesia dan 

                                                
 11 http://mintempel.sch.id/pendidikan-karakter-di-min-tempel/. 14 November 2015  

 12 Darmiyati  Zuchdi dkk, Pengembangan Model Pendidikan Karakter Terintegrasi dalam 

Pembelajaran Bidang Studi di Sekolah Dasar. Jurnal Cakrawala Pendidikan, Mei 2010, Th. XXIX, 

Edisi Khusus Dies Natalis UNY diunduh dari journal.uny.ac.id [PDF], 14 November 2015, hlm. 

11 

http://mintempel.sch.id/pendidikan-karakter-di-min-tempel/
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mata pelajaran lainnya.
13

 Alasan peneliti memilih melakukan penelitian di 

kelas IV dikarenakan penanaman karakter pada perkembangan usia di kelas 

IV mulai berpikir logis atau nalar dan pada kelas IV B dikarenakan 

kebanyakan peserta didik sering mengikuti berbagai perlombaan serta wali 

kelas IV B (Ibu Hj. Ummu Aiman, M.Pd.I) merupakan koordinator bidang 

kesiswaan.  

Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik untuk mengadakan 

penelitian mengenai “Implementasi Nilai-nilai Karakter Dalam 

Pembelajaran Tematik Di Kelas IV B MIN Tempel”.  

B. Rumusan Masalah 

Berangkat dari latar belakang di atas yang telah diuraikan, maka dapat 

dirumuskan permasalahannya yaitu : 

1. Bagaimana penerapan nilai-nilai karakter dalam pembelajaran tematik  di 

kelas IV B MIN Tempel? 

2. Apa saja nilai-nilai karakter yang diterapkan dalam pembelajaran tematik 

kelas IV B MIN Tempel? 

3. Apa saja faktor pendukung dan penghambat implementasi nilai-nilai 

karakter dalam pembelajaran tematik kelas IV B di MIN Tempel? 

C. Tujuan  Dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

a) Untuk mengetahui implementasi nilai-nilai karakter di kelas IV B 

MIN Tempel dalam pembelajaran tematik. 

                                                
 13 Hasil wawancara dengan Ibu Ummu Aiman, selaku wali kelas IV B di MIN Tempel 

pada tanggal 09 November 2015 pukul 09.30 WIB 
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b) Untuk mengetahui nilai-nilai karakter yang diterapkan dalam 

pembelajaran tematik kelas IV B.  

c) Untuk mengetahui faktor-faktor yang menjadi pendukung dan 

penghambat implementasi nilai-nilai karakter dalam pembelajaran 

tematik di kelas IV B MIN Tempel. 

2. Kegunaan Penelitian 

 Adapun hasil dari penelitian ini diharapkan dapat digunakan 

sebagai berikut: 

a. Manfaat secara teoritik 

1) Dapat menambah dan memperkaya wawasan, pemikiran, dan 

 pengetahuan peneliti. 

2) Dapat menjadi karya ilmiah yang dapat menambah dan 

 memperkaya wawasan, pemikiran, dan  mengenai nilai-nilai  

 karakter dalam pembelajaran tematik bagi para pembaca. 

b. Manfaat secara praktis 

1) Sebagai bahan informasi ilmiah tentang pelaksanaan nilai-nilai 

karakter dalam pembelajaran tematik kelas IV B di MIN Tempel. 

2) Menjadi tambahan referensi bagi pendidik dan lembaga pendidikan 

 terkait dalam mengimplementasikan nilai-nilai karakter yang ada 

 dalam pembelajaran tematik. 

3) Dapat  memberikan motivasi kepada guru, peneliti dan pembaca 

mengenai nilai-nilai karakter dalam pembelajaran tematik. 
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BAB V 

PENUTUP 

A.  Kesimpulan  

 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka kesimpulan yang 

diperoleh dari penelitian ini adalah:  

1. Implementasi nilai-nilai karakter dalam pembelajaran tematik kelas IV B 

meliputi dua bagian yaitu sebagai berikut: 

a. Perencanaan pembelajaran tematik di kelas IV B MIN Tempel memuat 

unsur-unsur perencanaan yang sudah menunjukan adanya 

pengintegrasian nilai-nilai karakter dalam pembelajaran tematik. 

Perencanaan pembelajaran tematik terdiri atas silabus dari 

dinas/pemerintah dan RPP yang dibuat sendiri oleh guru. 

b. Bentuk penerapan nilai-nilai karakter dalam pembelajaran tematik kelas 

IV B dapat dilihat dari pengintegrasian setiap kegiatan pembelajaran, 

metode pembelajaran serta penilaian yang digunakan oleh guru. Selain 

itu, juga melalui pananaman kedisiplinan, pembiasaan dan keteladanan. 

2. Nilai-niai karakter yang dikembangkan guru dalam pembelajaran tematik 

diperoleh nilai-nilai karakter yang sering muncul diantaranya religius, 

jujur, toleransi, disiplin, rasa ingin tahu, menghargai prestasi, peduli 

lingkungan, peduli sosial, tanggung jawab teliti dan percaya diri. 

Sedangkan nilai karakter yang jarang muncul dalam pembelajaran tematik 

kelas IV B antara lain: demokratis, kerja keras, kreatif, semangat 
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kebangsaan, cinta tanah air, bersahabat/komunikatif, mandiri, cinta damai, 

gemar membaca. 

3. Beberapa faktor pendukung dalam implementasi nilai-nilai karakter dalam 

pembelajaran tematik kelas IV B MIN Tempel Ngaglik Sleman adalah 

madrasah melalui kegiatan atau program dan fasilitas, guru melalui 

keteladanan, strategi pembelajaran, media dan sumber belajar yang 

digunakan. Sedangkan faktor penghambat implementasi nilai-nilai 

karakter dalam pembelajaran tematik diantaranya adalah lingkungan, 

peserta didik dan waktu. 

B.   Saran  

 Dari hasil penelitian dan pembahasan serta kesimpulan di atas, maka 

peneliti memberikan saran-saran sebagai berikut: 

1. Kepala madrasah hendaknya mengadakan monitoring dan pelatihan guna 

meningkatkan kemampuan dan kerjasama guru dan warga madrasah dalam 

mengimplementasikan nilai-nilai karakter. 

2. Guru hendaknya lebih meningkatkan kreatifitasan dalam merancang proses 

pembelajaran yang dapat menciptakan kebermaknaan bagi peserta didik, 

seperti pembelajaran yang menggunakan media pembelajaran dan 

menerapkan metode pembelajaran yang lebih bervariatif agar ke tiga ranah 

pendidikan (kognitif, afektif, dan psikomotorik) dapat dicapai dengan lebih 

baik. 



107 

 

 

3.  Guru sebaiknya memberikan apreasiasi atau penghargaan yang lebih dari 

penghargaan secara verbal agar mampu meningkatkan daya kompetisi 

diantara peserta didik. 

4. Madrasah hendaknya mengoptimalkan peran orang tua dengan 

mengadakan pertemuan secara rutin untuk membentuk hubungan yang 

baik antara orang tua dengan madrasah guna mendukung pelaksanaan 

nilai-nilai karakter di madrasah. 

5. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan dapat melakukan penelitian lebih 

mendalam terhadap masalah-masalah pendidikan terutama terhadap 

penerapan nilai-nilai karakter dalam pembelajaran tematik. 

C. Kata Penutup 

 Segala puji bagi Allah SWT, tiada daya dan kekuatan melainkan dari-Nya, 

dengan segala rahmat dan karunian-Nya, peneliti dapat melakukan penelitian 

dan menyelesaikan penulisan skripsi yang berjudul  Implementasi Nilai-nilai 

Karakter Dalam Pembelajaran Tematik Kelas IV B MIN Tempel Ngaglik 

Sleman. Peneliti menyadari dalam penulisan skripsi tentunya tidak terlepas dari 

kesalahan dan kekurangan. Oleh karena itu, peneliti sangat mengharapkan 

kritik dan saran yang membangun dari semua pihak. Akhir kata, semoga 

skripsi ini dapat bermanfaat bagi peneliti khususnya dan  pembaca pada 

umumnya. 
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Lampiran I 

 

Pedoman Pengumpulan Data 

Implementasi Nilai-nilai Karakter dalam Pembelajaran Tematik Kelas IV B 

MIN Tempel 

A. Pedoman wawancara  

1. Kepala Madrasah  

a. Menurut pendapat Bapak, apa yang dimaksud dengan pendidikan 

karakter? 

b. Upaya apa saja yang dilakukan madrasah dalam 

mengimplementasikan pendidikan karakter? 

c. Nilai-nilai karakter apa saja yang telah diterapkan kepada siswa di 

MIN Tempel? 

d. Bagaimana implementasi pendidikan karakter dalam proses 

pembelajaran? Terutama pembelajaran tematik. 

e. Kendala apa saja yang dihadapi pendidik dalam menerapkan nilai-

nilai karakter terhadap peserta didik pada pembelajaran tematik? 

f. Apa saja faktor-faktor yang mendukung dalam mengimplementasikan 

nilai-nilai karakter kepada peserta didik? 

g. Apa saja hasil dari upaya yang dilakukakan madrasah kepada pendidik 

untuk menerapkan pendidikan karakter terhadap peserta didik? 

2. Wali kelas IV B (guru pembelajaran tematik) 

a. Menurut pendapat Ibu, apa yang dimaksud dengan pendidikan 

karakter? 
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b. Apa saja yang perlu disiapkan dan direncanakan sebelum melakukan 

pembelajaran tematik? 

c. Bagaimana Ibu menyusun silabus dan RPP untuk pembelajaran 

tematik di kelas? 

d. Apa tujuan pembelajaran tematik di MIN Tempel? 

e. Apa manfaat yang dirasakan dari pembelajaran tematik? 

f. Menurut Ibu, penanaman pendidikan karakter seperti apa? 

g. Nilai-nilai karakter apa saja yang dikembangkan di kelas IV B? 

h. Bagaimana cara yang Ibu lakukan untuk menanamkan nilai-nilai 

karakter dalam proses pembelajaran di kelas IV B? 

i. Metode dan strategi apa saja yang Ibu gunakan dalam pembelajaran 

tematik untuk mengembangkan nilai-nilai karakter pada peserta 

didik? 

j. Alat atau hal apa sajakah yang dapat mendukung penerapan nilai-

nilai karakter? 

k. Kendala apa saja yang ditemukan saat penanaman nilai-nilai karakter 

pada pembelajaran tematik? 

l. Hal apa yang spontan dilakukan Ibu saat menjumpai peserta didik 

melakukan hal yang tidak baik ketika pembelajaran sedang 

berlangsung? 

m. Bagaimanakah cara menghadapi dan menanamkan peserta didik 

yang kurang dalam menerapkan karakter (positif)? 
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n. Apakah ada strategi khusus yang Ibu gunakan dalam menerapkan 

karakter pada peserta didik? 

o. Apakah Ibu selalu mengawasi dan memantau keadaan peserta didik 

ketika pembelajarang sedang berlangsung? 

p. Menurut Ibu, bagaimana wujud tanggung jawab yang ditampilkan 

oleh peserta didik ketika mendapat tugas di kelas? 

q. Kemudian, bagaimana dengan kedisiplinan peserta didik di kelas IV? 

Bagaimana Ibu juga membangun kerukunan peserta didik kelas IV 

B? 

r. Bagaimana teknik yang Ibu gunakan untuk menilai sikap siswa 

dalam pembelajaran tematik di kelas? 

s. Apakah Ibu selalu menggunakan pedoman penilaian sikap dalam 

pembelajaran tematik? 

t. Kendala atau kesulitan apa yang muncul saat mengimplementasikan 

pendidikan karakter dalam pembelajaran tematik? 

u. Bagaimana upaya untuk mengatasi kesulitan atau hambatan yang 

muncul dalam implementasi pendidikan karakter dalam 

pembelajaran tematik. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



114 

 

 

B. Pedoman dokumentasi 

1. Letak geografis madrasah  

2. Sejarah singkat berdirinya madrasah 

3. Visi, misi dan tujuan madrasah 

4. Struktur organisasi madrasah 

5. Keadaan guru, karyawan dan siswa 

6. Keadaan sarana dan prasarana 

7. Perangkat mengajar pembelajaran tematik yang meliputi silabus dan RPP 
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C. Pedoman observasi  

Pedoman Observasi 

Implementasi Nilai-nilai Karakter dalam Pembelajaran Tematik Kelas IV B 

MIN Tempel 

 

Hari/tanggal :  

Tema/sub tema : 

Pembelajaran : 

Observasi ke- : 

Berilah tanda cek list (v) pada salah satu kolom yang tersedia! 

No  Pendidikan karakter Aspek yang diamati Ada tidak 

1.  Religius  a. Mengajak siswa berdoa sebelum 

pelajaran 

b. Mengajak siswa berdoa setelah 

pembelajaran 

 

  

2.  Jujur  a.  melarang siswa menyontek dalam 

mengerjakan tugas ataupun ujian 

  

3.  Toleransi  a. memberikan pelayanan yang sama 

terhadap semua siswa 

 

  

b. membagi siswa bekerja dalam 

kelompok yang berbeda 

  

4.  Disiplin  a. mengecek kehadiran siswa 

 

  

b. mengecek kelengkapan siswa dalam 

belajar 

 

  

5.  Kerja keras a. menciptakan suasana belajar yang 

memungkinkan siswa untuk 

berkompetisi secara sehat 

  

b. memberikan tugas yang 

menumbuhkan sikap pantang 

menyerah dan mengembangkan 

potensi siswa dalam belajar secara 

individu 

  

c. memotivasi siswa agar giat bekerja 

dan belajar 
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6.  Kreatif  a. memberikan tugas yang mampu 

menumbuhkan daya pikir dan 

bertindak kreatif 

  

7.  Mandiri  a. menciptakan suasana kelas yang 

memberikan kesempatan kepada 

peserta didik untuk belajar dan bekerja 

mandiri 

  

8.  Demokratis  a. mengajak siswa untuk mengambil 

keputusan kelas melalui musyawarah 

dan mufakat 

  

b. mengimplementasikan 

model/strategi pembelajarn yang 

dialogis/interaktif 

  

9.  Rasa ingin tahu  a. menciptakan pembelajaran dan 

suasana yang menumbuhkan rasa 

ingin tahu siswa 

  

b. tersedianya dan penggunaan media 

komunikasi dan informasi baik media 

cetak maupun elektronik 

  

10. Semangat 

kebangsaan 

a. membagi siswa ke dalam kelompok 

secara acak guna bekerja sama dengan 

teman yang berbeda status sosial-

ekonomi, suku, dan etnis 

  

11.  Cinta tanah air a. menyediakan informasi (cetak atau 

elektronik) tentang kekayaan dan 

budaya Indonesia 

  

12. Menghargai prestasi a. memberikan penghargaan dan 

memajang hasil karya siswa 

  

b. memotivasi siswa agar berprestasi   

13.  Bersahabat/komunik

atif 

a. mengatur kelas yang memudahkan 

terjadinya interaksi dengan siswa 

  

b. menciptakan komunikasi yang 

dialogis  

  

14.  Cinta damai a. menciptakan suasana kelas dengan 

damai 

  

b. mengatur kelas yang tidak 

membedakan gender 

  

15.  Gemar membaca a. menciptakan pembelajaran yang 

memotivasi siswa menggunakan 

referensi 

  

16. Peduli lingkungan  a. membiasakan siswa untuk 

memelihara kebersihan kelas 

  

17.  Peduli sosial a. membangun kerukunan warga kelas   

18.  Tanggung jawab a. memeriksa pelaksanaan tugas piket 

kelas 

  



117 

 

 

b. memberi kepercayaan kepada siswa  

dalam mengerjakan tugas 

  

 

Yogyakarta, .....Januari 2016 

Guru Kelas IV B        Observer   

 

 

 

Hj. Ummu Aiman, M.Pd.I      Fajriati Dwi Lestari 

NIP :.................................     NIM : 12480009 

 

Mengetahui, 

Kepala Madrasah 

  

 

 

Ali Shofa, S.Ag 

NIP :.................. 
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Lampiran II 

 

PROFIL MIN TEMPEL 

A. Letak Geografis Madrasah 

Madrasah Ibtidaiyah Negeri Tempel (MIN Tempel) merupakan sekolah 

setingkat Sekolah Dasar dibawah naungan Kementerian Agama. Madrasah ini 

terletak di dusun Gandok, Sinduharjo, Ngaglik, Sleman. Tepatnya berada di 

jalan Kaliurang km 9,3, telepon (0274) 885420. 

Secara geografis, madrasah ini mempunyai batas-batas wilayah sebagai 

berikut : 

1) Sebelah utara berbatasan dengan jalan raya kabupaten dan gedung 

KUA Kecamatan Ngaglik. 

2) Sebelah timur berbatasan dengan sungai. 

3) Sebelah selatan berbatasan dengan gedung CV Dolasindo dan 

perkebunan warga Gandok. 

4) Sebelah barat berbatasan dengan dusun Gandok, Sinduharjo, 

Ngaglik
14

. 

Disamping itu, Madrasah Ibtidaiyah Negeri Tempel juga berdekatan 

dengan empat Sekolah Dasar Negeri yaitu : di sebelah selatan Sekolah Dasar 

Negeri Karangjati, sebelah timur Sekolah Dasar Negeri Krapyak I, sebelah 

utara Sekolah Dasar Negeri Gentan dan sebelah barat Sekolah Dasar Negeri 

Dayu dengan jarak kurang dari 1 kilometer dari lokasi gedung MIN Tempel. 

                                                
14Data berdasarkan hasil observasi pada tanggal 29 Januari 2016 
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Letak madrasah ini sangat strategis, sebab terletak di tepi jalan raya 

kabupaten, sehingga dari segi transportasi sangat mudah mendapatkan 

angkutan pedesaan yang setiap saat lalu lalang di depan madrasah. Di samping 

itu, letak madrasah yang berdekatan dengan jalan Kaliurang kurang lebih 200 

meter ke arah timur, memudahkan masyarakat untuk mengakses madrasah. 

Meskipun madrasah berada di dekat jalan raya kabupaten, namun hal 

tersebut tidak mengakibatkan suasana menjadi bising sehingga proses 

pembelajaran siswa terganggu, akan tetapi justru pembelajaran dibuat lebih 

menarik dengan memanfaatkan potensi lingkungan sebagai sarana belajar 

misalnya dalam hal ketampakan alam buatan dan alat transportasi. Disamping 

itu, keberadaan sungai di sebelah timur dan perkebunan penduduk di sebelah 

selatan menambah kesejukan dan suasana alami yang dapat dirasakan oleh 

warga madrasah. 

B. Sekilas Sejarah Berdiri dan Proses Perkembangannya 

“MIN Tempel didirikan tanggal 31 Mei 1980, dan saat ini telah berusia 35 

tahun. Meskipun MIN Tempel berkedudukan di Kecamatan Ngaglik 

namun memiliki nama MIN Tempel. Hal tersebut sesuai dengan 

Keputusan Menteri Agama (KMA) Nomor : 27 Tahun 1980 tentang 

Relokasi Madrasah Negeri dan Pendidikan Guru Agama. Pada lampiran 

KMA Nomor 286 disebutkan bahwa semula madrasah ini akan didirikan 

di wilayah Kecamatan Rongkop, Gunung Kidul dengan nama MIN Jipitu. 

Dengan adanya relokasi ini, dirubah namanya menjadi MIN Tempel 

Kabupaten Sleman. Namun dikarenakan madrasah ibtidaiyah swasta yang 

ada di Kecamatan Tempel oleh yayasan tidak mau dinegerikan, maka 

lokasinya dialihkan ke wilayah Kecamatan Ngaglik, dengan tidak merubah 

nama sesuai dengan Surat Keputusan yang tertulis yaitu nama Madrasah 

Ibtidaiyah Negeri Tempel, walaupun lokasi penempatannya di wilayah 

Kecamatan Ngaglik, Kabupaten Sleman.”
15

 

 

                                                
15 Data berdasarkan hasil wawancara dengan kepala madrasah Ali Sofha, S.Ag pada tanggal 

28 Januari 2016  
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Meskipun Surat Keputusan tentang relokasi madrasah berasal dari 

Kementerian Agama Republik Indonesia, namun keberadaan madrasah ini 

tidak bisa lepas dari jasa para pendahulu yang membidani lahirnya MIN 

Tempel. Diantara tokoh pendirinya yaitu Bapak KH Bisri Marsum dan Bapak 

Kyai Zaini Adnan. Keduanya merupakan pendiri dan pengasuh Pondok 

Pesantren Ki Ageng Giring. Bahkan pada mulanya, madrasah ini menempati 

rumah beliau dan komplek Pondok Pesantren Ki Ageng Giring. 

Dalam perkembangannya hingga saat ini, madrasah telah dipimpin oleh 

kepala madrasah sebagai berikut: 

1) Tahun 1980 s/d 1989 dipimpin oleh Imam Suwarno, BA 

2) Tahun 1989 s/d 1995 dipimpin oleh M. Basri 

3) Tahun 1995 s/d 1997 dipimpin oleh H.M. Qoid, BA 

4) Tahun 1997 s/d 2003 dipimpin oleh Tuyahmin, S.Ag 

5) Tahun 2003 s/d 2010 dipimpin oleh Fahrudin, MA 

6) Tahun 2011 s/d 2013 dipimpin oleh Riyanto, M.Pd.I 

7) Tahun 2013 s/d sekarang dipimpin oleh Ali Shofa, S.Ag
16

. 

 

 

C. Visi, Misi, dan Tujuan Madrasah 

 

1) Visi Madrasah 

“PASTI  BERPRESTASI” 

PrestASi   Tinggi,    BERakhlak qurani,   PeRcaya diri,  Sehat  

berwawasan lingkungan  dAn   Inovatif. 

Indikator : VISI  

a) Prestasi Tinggi  

(1) Akademik 

                                                

16 Data berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan kepala madrasah Ali Sofha, 

S.Ag pada tanggal 28 Januari 2016 
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(a) Pencapaian nilai rata-rata UN peringkat 5 Besar  Tingkat MI 

se- DIY 

(b) Pencapaian nilai rata-rata UAMBN peringkat 5 Besar  Tingkat 

MI se- DIY 

(c) Pencapaian nilai KKM masing-masing mata pelajaran (rata-

rata 75 pada mata pelajaran IPTEK) 

(d) Pencapaian prestasi OSN dan KSM (kecamatan, kabupaten, 

provinsi, nasional) 

(2) Non akademik  

(a) Pencapaian prestasi OOSN dan AKSIOMA (kecamatan, 

kabupaten, provinsi, nasional) 

(b) Pencapaian prestasi seni dan budaya (kecamatan, kabupaten, 

provinsi, nasional) 

(c) Menjadi gugus depan Pramuka terakreditasi  

(d) Juara umum AKPIN (Ajang Kreatifitas Pramuka Bina Satuan) 

(e) Juara umum Pesta Siaga (kwartir ranting, kwartir cabang, 

kwarda) 

b)  Berakhlak Qurani 

(1)  Mampu membaca al Quran dengan baik dan benar  

(2)  Mampu menghafal Al Quran Juz 30  

(3) Mampu menjalankan ibadah shalat fardhu dan sunah sesuai dengan 

kaidah yang ada 

(4) Mampu bersikap santun  dan  berakhlaq  mulia  
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(5) Mampu menjadi pribadi  mandiri  

c)  Percaya diri   

(1) Mampu mengemukakan ide-ide atau gagasan dalam KBM dan 

kegiatan lain di lingkungan madrasah 

(2) Mampu memanfaatkan sumberdaya yang dimilikinya untuk 

mendukung gagasan dan ide-ide pilihannya. 

(3) Berani mengambil resiko dan mengelola resiko atas pilihan-pilihan 

hidupnya. 

(4) Berani bertanggung jawab atas semua tindakan yang dilakukannya. 

d) Sehat 

(1) Memiliki lapangan atau aula untuk olahraga. 

(2) Memiliki lingkungan sekolah yang bersih, rindang dan nyaman. 

(3) Memiliki sumber air bersih yang memadai dan septic tank dengan 

jarak minimal 10 meter dari sumber air bersih 

(4) Ventilasi kelas yang memadai. 

(5) Pencahayaan kelas yang memadai (harus cukup terang). 

(6) Memiliki kantin sekolah yang memenuhi syarat kesehatan 

(7) Memiliki toilet dan kamar mandi bersih dengan rasio 1 : 40 untuk 

siswa laki-laki dan 1:25 untuk siswa perempuan. 

(8) Menerapkan kawasan tanpa rokok di lingkungan sekolah. 

(9) PTK dan peserta didik memiliki kesehatan jasmani untuk 

melaksanakan aktivitas KBM  

e) Inovatif  

(1) Kaya ide-ide yang cemerlang dan kemauan  
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(2) Berfikir rasional dan berprasangka baik  

(3) Giat belajar dan bekerja 

(4) Selalu berorientasi ke depan  

(5) Menghargai waktu dan menggunakannya dengan sebaik-baiknya  

(6) Selalu mencoba dengan sesuatu yang baru 

(7) Memiliki jiwa yang profesional
17

 

2) Misi Madrasah 

a) Memberdayakan tenaga pendidik dan kependidikan yang memenuhi 

Standar Nasional Pendidikan yang ditetapkan; 

b) Menanamkan kedisiplinan melalui budaya bersih, budaya tertib, dan 

budaya kerja; 

c) Menumbuhkan penghayatan terhadap budaya adiluhung dan seni 

daerah sehingga menjadi salah satu sumber  kearifan berperilaku dan 

bermasyarakat; 

d)  Menumbuhkan inovasi dalam kehidupan sehari hari yang dapat 

menunjang pengembangan profesionalisme; 

e)  Memberdayakan seluruh komponen sekolah dan mengoptimalkan 

sumber daya sekolah dalam mengembangkan potensi peserta didik 

secara optimal. 

3) Tujuan Madrasah 

Tujuan madrasah tidak terlepas dari tujuan umum pendidikan yaitu 

meningkatkan kecerdasan, pengetahuan, kepribadian, akhlak mulia, serta 

                                                
17Dokumentasi Profil MIN Tempel Tahun 2016 
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keterampilan untuk hidup mandiri dan mengikuti pendidikan lebih lanjut. 

Tujuan umum tersebut diharapkan akan tercapai secara meyeluruh dan 

berkesinambungan. Namun,  secara bertahap ditetapkan tujuan khusus 

yang akan dicapai pada tahun pelajaran 2014/2015 sebagai berikut : 

a) Menyediakan sarana prasarana pendidikan yang memadai; 

b) Melaksanakan proses belajar mengajar secara efektif dan efisien, 

berdasarkan semangat keunggulan lokal dan global; 

c) Meningkatkan kinerja masing-masing komponen sekolah (Kepala 

sekolah, guru, karyawan, peserta didik, dan komite sekolah) untuk 

bersama-sama melaksanakan kegiatan yang inovatif sesuai dengan 

Tugas Pokok dan Fungsi (tupoksi) masing-masing; 

d) Meningkatkan program ekstrakurikuler agar lebih efektif dan efisien 

sesuai dengan bakat dan minat peserta didik sebagai salah satu sarana 

pengembangan diri peserta didik; 

e) Mewujudkan peningkatkan kualitas dan jumlah tamatan yang 

melanjutkan ke SMP/MTs/Pondok Pesantren; 

f) Menyusun dan melaksanakan tata tertib dan segala ketentuan yang 

mengatur operasional warga sekolah;  

g) Meningkatkan kualitas semua sumber daya manusia baik  pendidik, 

tenaga kependidikan dan peserta didik  yang dapat berkompetisi baik 

lokal maupun global.
18

 

 

                                                
18 Data berdasarkan dokumentasi profil MIN Tempel Tahun 2016 
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D. Sistem Manajemen Madrasah 

Sebuah lembaga pendidikan, fungsi sistem manajemen sangatlah penting 

dalam upaya koordinasi dan konsolidasi program kerja dalam rangka 

mencapai visi, misi dan tujuan madrasah. MIN Tempel sebagai kategori 

Rintisan Madrasah Unggul (RMU), maka MIN Tempel terus senantiasa 

berbenah dalam hal peningkatan kualitas mutu dan layanan kepada 

masyarakat. Termasuk didalamnya adalah upaya perbaikan sistem manajemen 

mutu. Untuk mencapai perbaikan sistem manajemen mutu, maka dilakukan 

bimbingan dan pembinaan dari lembaga CV Rahma, yang ditunjuk oleh 

Kementerian Agama Kantor Wilayah Propinsi DIY. Setelah pembinaan 

selama 6 bulan, akhirnya mulai tanggal 10 Februari 2015, Madrasah 

Ibtidaiyah Negeri Tempel Sleman telah mendapatkan sertifikat ISO 9001 : 

2008 PT TUV Rheinland. 

Sistem Manajemen Mutu (SMM) sesuai standar ISO 9001 : 2008 

dilaksanakan dalam upaya merealisasikan kebijakan mutu untuk memberikan 

pelayanan jasa pendidikan di MIN Tempel  yang semakin baik kepada 

pelanggan dan pihak-pihak yang berkepentingan (stakeholder) .  
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Struktur organisasi MIN Tempel sesuai standar ISO 9001: 2008 sebagai berikut : 

 

Gambar 1 Struktur Organisasi MIN Tempel 
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E. Kurikulum Madrasah 

Madrasah Ibtidaiyah Negeri Tempel adalah lembaga pendidikan formal 

tingkat dasar yang menurut Keputusan Menteri Agama Republik Indonesia 

Nomor 372 Tahun 1993 mempunyai kurikulum pendidikan dasar bercirikan 

agama Islam. Mengacu pada KMA tersebut, MIN Tempel mempunyai 

kurikulum ganda atau plus yaitu pelajaran umum sama dengan sekolah dasar 

dan ditambah pelajaran agama yang bobotnya lebih banyak dari sekolah dasar. 

Sehingga diharapkan dengan kurikulum plus tersebut, anak didik akan 

memiliki ilmu pengetahuan dan teknologi serta keimanan dan ketaqwaan. 

Pada tahun pelajaran 2014/2015 ini,  kurikulum yang berlaku di MIN 

Tempel adalah kurikulum 2006 dan 2013. Penerapan kurikulum 2006 

berdasarkan Peraturan Menteri Nomor 24 Tahun 2006 dan masih berlaku 

untuk kelas II, III, V dan VI. Adapun kelas I dan IV telah menggunakan 

kurikulum 2013 berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik 

Indonesia Nomor 81 A tentang Implementasi Kurikulum 2013. Disamping itu, 

implementasi kurikulum 2013 di MIN Tempel juga dilaksanakan berdasarkan 

Keputusan Direktur Jenderal Pendidikan Islam Nomor 481 Tahun 2015 

tentang Penetapan Madrasah Pendampingan Implementasi Kurikulum 2013. 

Sebagai madrasah yang ditunjuk sebagai madrasah pendampingan kurikulum 

2013, maka MIN Tempel secara bertahap akan melaksanakan kurikulum pada 

setiap jenjang. Diharapkan tahun pelajaran 2016/2017 seluruh jenjang kelas di 

MIN Tempel telah melaksanakan kurikulum 2013. Adapun kurikulum MIN 
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Tempel berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 69 Tahun 

2013 adalah sebagai berikut : 

Tabel 1 Struktur Kurikulum MIN Tempel 

 

No Komponen 

 

Kelas  

A Mata pelajaran I II III IV V VI 

1 Qur‟an Hadits 2 2 2 2 2 2 

2 Aqidah Akhlak 2 1 1 2 1 1 

3 Fiqih 2 2 2 2 2 2 

4 Sejarah Kebudayaan Islam   1 2 2 2 

5 Pendidikan Kewarganegaraan 5 2 2 5 2 2 

6 Bahasa Indonesia 8 8 8 7 6 6 

7 Bahasa Arab 2 1 2 2 2 2 

8 Matematika 5 8 8 6 6 6 

9 Ilmu Pengetahuan Alam  2 4 3 6 6 

10 Ilmu Pengetahuan Sosial  2 3 3 4 4 

11 Senu Budaya dan Ketrampilan 2 2 2 3 2 2 

12 Pendidikan Jasmani dan Orkes 2 2 2 2 2 2 

B Muatan Lokal       

1 Bahasa Jawa 2 2 2 2 2 2 

2 Bahasa Inggris 2 1 2 2 2 2 

3 Teknologi Informasi dan 

Komunikasi 

 2 2  2 2 

 JUMLAH 34 37 43 43 43 43 

 
Sumber : Dokumen Kurikulum MIN Tempel Tahun 2015/2016 

Catatan : 

1. Kelas I dan IV menggunakan kurikulum 2013 

2. Kelas II, III,V,VI menggunakan kurikulum 2006 

 

F. Keadaan Guru, Staf Tata Usaha dan Siswa 

1)  Keadaan Guru 

Untuk melaksanakan proses belajar mengajar, saat ini  

MIN Tempel didukung oleh staf pengajar sebanyak 29 orang. Masing-masing 

guru telah memiliki ijazah D II, D III dan S1 dalam bidang pendidikan. Data 

keadaan guru tergambar dalam tabel berikut : 
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Tabel 2 Guru MIN Tempel 

menurut Jenis Kelamin, Status Kepegawaian dan Ijazah Tahun 2015/2016 

 

No 

Jenis 

Kelamin 

Status Kepegawaian Ijazah 

Jml 
L P PNS 

Diknas 

PNS 

Kemenag 

GTT DII DIII S1 

1 12 17 - 26 3 1 2 26 29 

 
Sumber : Dokumen Profil MIN Tempel Tahun 2016 

 

Dari segi kuantitas, jumlah guru MIN Tempel telah mencukupi untuk 

melaksanakan proses pembelajaran di dalam 18 rombongan belajar (rombel). 

Dari segi kualitas, guru-guru MIN Tempel terus berupaya dengan 

meningkatkan kualitas diri melalui jalur pendidikan formal, 3 orang sedang 

menempuh pendidikan S2 (10, 3 %), 23 orang telah menempuh pendidikan S1 

(79,4 %), dan 3 orang mempunyai ijazah DII dan DIII (10,3 %). 

Selain jalur pendidikan formal, guru MIN Tempel juga senantiasa 

meningkatkan kompetensi profesional melalui diklat, workshop, pelatihan dan 

seminar, baik yang diselenggarakan secara mandiri di sekolah melalui 

penggunaan alokasi dana DIPA dan BOS ataupun aktif mengikuti kegiatan 

pengembangan mutu di luar sekolah. Adapun data guru MIN Tempel adalah : 

Tabel 3 Guru MIN Tempel  

menurut Pangkat/Golongan dan Tugas Mengajar Tahun 2014/2015 

 

No Nama/NIP 

 

Pangkat Gol Tugas Mengajar 

1 ALI SOFHA, S.Ag 

197105252001121001 

Pembina IV/a Fiqih 
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2 SITI JAZIMAH, S.Pd 

196708221991032002 

Pembina IV/a Bahasa Indonesia 

3 MUJIREJO, S.Ag 

196902131997031002 

Pembina IV/a Matematika, PKn 

4 SUMINI, A.Ma 

197007101990032001 

Pembina IV/a PKn, Bahasa Indone-

sia, 

Matematika,SBdP 

5 MULYADI, S.PdI 

196402021987031005 

Pembina IV/a Qur‟an Hadits, PKn, 

IPA 

6 SITI NURJANNAH, S.PdI 

196508241988032001 

Pembina IV/a Sejarah Kebudayaan 

Islam, IPS, Bhs Jawa 

7 H SARDIYONO, S.Pd 

197212121997031001 

Pembina IV/a Matematika, PKn 

8 M. NGISHOM, S.PdI 

197311031997031001 

Pembina IV/a Fiqih, Aqidah 

Akhlak, Qur‟an 

Hadits 

9 SITI CHALIMAH, S.Ag 

197403051999032002 

Pembina IV/a Bahasa Arab, Bahasa 

Indonesia 

10 NUR AROSAH, S.Pd 

19720916199802006 

Pembina IV/a PKn, Bhs Indonesia, 

Matematika, IPA, 

IPS 

11 OKTIANA WESTRI, S.PdI 

197510251999032001 

Pembina  IV/a Aqidah Akhlak, 

Matematika, SBK 
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12 MUKHARIS, S.PdI 

197201112000121001 

Penata  

Tk I 

III/d Fiqih, IPS, Bhs 

Arab, IPA 

13 ZUMAROH N, S.PdI 

197803271998022001 

Penata  

Tk I 

III/d PKn, Bhs Indonesia, 

Matematika, IPA, 

IPS 

14 VIVIN MANZUROH, S.Pd 

197803182006042014 

Penata  

Tk I 

III/d PKn, Bhs Indonesia, 

Matematika, IPA, 

IPS 

15 M. NANANG H, S.Pd 

196608291991031002 

Penata III/c IPS, PKn 

16 TRI WIANATUN, A.Md 

197604052005012003 

Penata III/c Penjasorkes 

17 ISTI ASFIAH, S.PdI 

196705202003122001 

Penata  III/c Bhs Indonesia, Bhs 

Jawa 

18 SRI SUMARTINI, S.PdI 

196912252003122002 

Penata 

Muda Tk I 

III/b PKn, Bahasa Indone-

sia, Matematika, 

SBdP 

19 DEDY EKO P, S.Pd.Kor 

197812202003122001 

Penata 

Muda Tk I 

III/b Penjasorkes, IPA 

20 SUPRIYANTA, S.Ag 

197304012007011031 

Penata 

Muda Tk I 

III/b Aqidah Akhlak, 

Fiqih, IPA, Bhs 

Jawa, PKn 

21 ABU CHAMID, SE Penata III/b Bhs Indonesia, 
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197207211007011028 Muda Tk I Matematika, IPS, 

SBK 

22 Hj UMMMU AIMAN, 

M.Pd.I 

198007202007102004 

Penata 

Muda Tk I 

III/c Matematika , IPA 

23 DAROYAH, S.Ag 

197404182007102003 

Penata 

Muda Tk I 

III/b Quran Hadits, Bhs 

Arab, Fiqih 

 

24 LUSIANAWATI, S.Pd 

198105012005012009 

Penata 

Muda 

III/a PKn,Bhs Indonesia, 

Matematika,SBdP 

25 BUDIYONO, S.PdI 

197207062006041026 

Pengatur II/c Aqidah Akhlak, IPS, 

Bhs Jawa 

26 RINA NUR AZIZAH, 

S.PdI 

198402222009121006 

Pengatur II/c PKn, Bhs Indonesia, 

Matematika, IPA. 

IPS, SBK 

27 NASRUDIN, A.Md 

 

GTT  TIK 

28 ELLY FATMAWATI, S.Pd 

 

GTT  Bahasa Inggris 

29 DEWI KUMALASARI, SS 

 

GTT  Bahasa Indonesia 

Sumber : Data Dinding Kepegawaian Guru MIN Tempel Tahun 2016 
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2) Keadaan Staf Tata Usaha 

Seluruh proses pendidikan di madrasah juga membutuhkan perlengkapan 

sarana prasarana, administrasi kepegawaian dan kesiswaan, pembiayaan dan 

unsur-unsur ketatausahaan yang lain. Oleh karena itu, keberadaan pegawai tata 

usaha di madrasah juga memegang peranan penting. Keberhasilan pendidikan 

di sekolah juga ditentukan oleh keberhasilan kepala madrasah dalam 

mengelola tenaga kependidikan dalam hal ini tenaga staf tata usaha melalui 

manajemen tenaga kependidikan. Hal tersebut bertujuan untuk 

mendayagunakan tenaga kependidikan secara efektif dan efisien untuk 

mencapai hasil yang optimal, namun tetap dalam kondisi yang menyenangkan.  

Adapun kondisi staf tata usaha di MIN Tempel sebagai berikut : 

Tabel 4 Staf Tata Usaha MIN Tempel 

menurut Pangkat/Golongan dan Tugas Tahun 2015/2016 

 

No Nama/NIP Pangkat/Gol Tugas 

1 AGUS GUNAWAN 

197708032009101001 

Pengatur Muda 

Tk I, II/b 

Operator aplikasi keuangan, 

SIMAK BMN 

2 RATIH WIJAYANTI 

198503172005012001 

Pengatur Muda 

Tk I, II/b 

Administrasi Kepegawaian, 

Perpustakaan 

3 ITA LAILY JAMIL 

198303072009012009 

Pengatur Muda 

Tk I, II/b 

Bendahara DIPA 

4 ISA ANSHORI, S.Sos.I PTT Administrasi persuratan dan 

kesiswaan 

5 BAJURI, S.PdI PTT Tenaga kebersihan 

6 JUNAIDI PTT Penjaga malam 

7 MUJIYONO PTT Tenaga kebersihan 

8 DINA KUSUMAWATI, 

A.Md 

PTT Koperasi siswa 
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9 SUGENG UTORO PTT Satuan Pengaman 

10 SISWANTO PTT Satuan Pengaman 

11 LUMKHATIN PTT Tenaga Kebersihan 

Sumber : Data Dinding Kepegawaian Staf Tata Usaha MIN Tempel Tahun 2016 
 

3) Keadaan Siswa 

Perkembangan kuantitas siswa MIN Tempel sangat pesat. Pada awal 

berdiri tahun 1980, jumlah siswa seluruhnya hanya 12 siswa. Namun, setelah 

usia madrasah mencapai  35 tahun, jumlah siswa telah mencapai 561 siswa. 

Bahkan, setiap tahunnya, karena keterbatasan kuota penerimaan siswa baru 

kelas I maka, MIN Tempel dengan terpaksa hanya menerima sepertiga dari 

pendaftar peserta didik baru yang berjumlah kurang lebih 250 siswa. Hal ini 

menunjukkan tingkat kepercayaan masyarakat yang semakin tinggi terhadap 

madrasah. 

Tabel 5 Perkembangan Jumlah Siswa 

MIN Tempel Tahun 1980 -2015 

No Tahun Ajaran Jumlah Siswa No Tahun Ajaran Jumlah Siswa 

1. 1981/1982 12 17. 1999/2000 75 

2. 1982/1983 21 18. 2000/2001 98 

3. 1983/1984 39 19. 2001/2002 109 

4. 1984/1985 66 20. 2002/2003 128 

5. 1985/1986 72 21. 2003/2004 146 

6. 1986/1987 76 22. 2004/2005 212 

7. 1987/1988 76 23. 2005/2006 277 

8. 1988/1989 88 24. 2006/2007 341 

9. 1989/1990 84 25. 2007/2008 413 

10. 1990/1991 76 26. 2008/2009 476 

11. 1991/1992 64 27. 2009/2010 530 

12. 1992/1993 76 28. 2010/2011 562 
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13. 1993/1994 94 29. 2011/2012 569 

14. 1994/1995 94 30. 2012/2013 569 

15. 1995/1996 94 31. 2013/2014 568 

16. 1997/1998 85 32. 2014/2015 561 

Sumber : Dokumentasi Profil MIN Tempel Tahun 2016 

Jumlah siswa yang berkembang semakin banyak dapat menjadi peluang, 

tantangan sekaligus juga bisa menjadi hambatan bagi proses pembelajaran 

yang berkualitas. Oleh karena itu sangat dibutuhkan fungsi manajemen 

kesiswaan agar diperoleh siswa yang siap belajar dan siap berkembang aspek 

keagamaan, kesehatan, olah raga, jiwa seni dan hubungan sosialnya.  

Manajemen kesiswaan yang dilakukan di MIN Tempel diantaranya dengan 

pola rekuritmen siswa baru, pengembangan proses pembelajaran yang kreatif 

dan inovatif, pembinaan potensi akademik dan non akademik, pengembangan 

potensi seni dan olahraga, pelayanan bimbingan konseling dan perkembangan 

belajar, pengamalan ibadah dan baca Al Qur‟an , dan lain-lain. Semua 

program tersebut, diarahkan untuk menumbuhkembangkan kecerdasan serta 

bakat dan minat anak. 

Pola rekruitmen siswa baru terangkum dalam kegiatan Penjaringan Minat 

Masuk MIN Tempel (PMM) ataupun Pendaftaran Peserta Didik Baru (PPDB). 

Kegiatan ini diramu bekerjasama dengan Laboratorium Psikologi, Fakultas 

Psikologi Universitas Islam Indonesia. Pola rekruitmen input yang baik 

diharapkan akan menghasilkan output yang baik pula.  

Proses pembelajaran yang berkualitas adalah tindak lanjut dari pola 

rekruitmen dan juga merupakan tuntutan yang harus dipenuhi oleh guru. 

Pembelajaran yang berkualitas harus mampu menghadirkan suasana yang 
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menantang, menyenangkan, aktif, kreatif dan inovatif pada saat penyampaian 

materi, sehingga hasil belajar akan maksimal.  

Dalam rangka mempermudah pola pengawasan, pembinaan dan 

pengembangan proses pembelajaran yang berkualitas, maka jumlah siswa 

tersebut dibagi dalam rombongan belajar (rombel) sebanyak 18 kelas dengan 

18 wali kelas. Data lengkap pembagian jumlah siswa per kelas tahun pelajaran 

2015/2016 sebagai berikut : 

Tabel 6 Jumlah Siswa per Kelas 

MIN Tempel Tahun 2015/2016 

 

No Kelas Laki-laki Perempuan  Jumlah Wali Kelas 

1 I A 10 22 32 Lusianawati, S.Pd 

2 I B 9 23 32 Sri Sumartini, S.PdI 

3 I C 8 24 32 Sumini, A.Ma 

4 II A 12 21 33 Siti Nurjanah, S.PdI 

5 II B 17 17 34 Rina Nur Azizah, S.PdI 

6 II C 14 19 33 Abu Chamid, SE 

7 III A 12 21 33 Siti Chalimah, S.Ag 

8 III B 12 20 32 Mulyadi, S.PdI 

9 III C 8 22 30 Oktiana Westri, S.PdI 

10 IV A 14 15 29 Nur Arosah, S.Pd 

11 IV B 12 20 32 Ummu Aiman, M.Pd.I 

12 IV C 16 15 31 Vivin Manzuroh, S.Pd 

13 V A 13 17 30 Dedy Eko Prasetyo, S.Pd.Kor 

14 V B 14 15 29 Siti Jazimah, S.Pd 

15 V C 13 19 32 Isti Asfiah, S.PdI 

16 VI A 15 15 30 H Sardiyono, S.Pd 

17 VI B 18 12 30 Mujirejo, S.Ag 

18 VI C 6 22 28 Mukharis, S.PdI 
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JUMLAH 222 339 561 Lima ratus enam puluh satu 

 

Sumber : Dokumentasi Profil MIN Tempel Tahun 2016 

 

Jumlah siswa pada masing-masing kelas memang termasuk banyak, 

sehingga hal tersebut menyebabkan guru harus ekstra memberi pengawasan 

dan perhatian kepada siswa. Guru juga dituntut untuk senantiasa dapat 

memusatkan konsentrasi siswa ketika belajar dengan pola pembelajaran aktif, 

kreatif, inovatif dan menyenangkan. Jumlah siswa yang banyak sebenarnya 

merupakan daya dukung bagi peningkatan prestasi madrasah, jika 

kemampuasn siswa dapat dibimbing, dibina, dan dikelola dengan baik. 

G. Keadaan Sarana Prasarana 

MIN Tempel terletak di lingkungan yang asri, tenang dan nyaman yang 

jauh dari kebisingan suasana kota. Berdiri di atas tanah dengan luas 

31000m
2
, luas lantai madrasah 1.238.667 m2. Untuk menunjang proses 

belajar mengajar madrasah mempunyai fasilitas sesuai tabel berikut : 

Tabel 7 Sarana Prasarana MIN Tempel 

NO JENIS RUANG JUMLAH FASILITAS SARANA 

1 R. Teori/R. Kelas 18 Fan dengan center audio room 

2 R. Lab. Komputer 1 10 PC, 2 FAN. 

3 R. Perpustakaan 1 1 lantai, AC,FAN, LCD, TV dan 

VCD player, internet, pelayanan 

digital, komputer, speaker aktif, 

scanner 

4 R. Guru 1 2 FAN , 3 komputer 

5 R. Kepala Madrasah 1 1 FAN,  telepon, 1 komputer 

6 R. BK dan HUMAS 1 1 FAN,1 komputer 

7 R. Multimedia 1 2 FAN, LCD, sound, kursi lipat 

8 Mushola 1 1 lantai, sound, tikar, karpet 

9 R. Tata Usaha 1 FAN, 2 komputer, 

10 Toilet 9 Keramik 

11 R. UKS 1 2 tempat tidur dan  1 FAN, lemari 



138 

 

 

obat 

12 R Kantin 1 Meja, kursi 

13 R Koperasi Sekolah 1 Etalase, meja, kursi 
Sumber : Dokumen Profil MIN Tempel Tahun 2016 

 

Pengadaan dan pemeliharaan sarana prasarana tersebut sangat diperlukan 

dalam  upaya untuk meningkatkan kualitas pembelajaran di MIN Tempel. 
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Lampiran III 

Catatan Lapangan 1 

Metode pengumpulan data : Observasi 

Hari/tanggal : Rabu, 13 Januari 2016 

Pukul  : 07.15-12.30 WIB 

Lokasi  : Ruang kelas IV B 

Sumber data : Siswa kelas IV B dan Ibu Hj. Ummu Aiman, M.Pd.I 

Deskripsi Data: 

 Pengamatan pertama yang dilakukan oleh peneliti, pembelajaran tematik 

di kelas IV B pada tema Indahnya Negeriku dengan sub tema  

1“(Keanekaragaman Hewan dan Tumbuhan)” pada pembelajaran ke-5. 

Diantarannya sebagai berikut : sebelum kegiatan pembelajaran dimulai salah 

seorang yang bertugas memimpin berdoa dan tadarus di depan.  Meskipun tanpa  

didampingi oleh guru, kegiatan berdoa dan tadarus sudah dilakukan dengan baik. 

Setelah selesai berdoa, peserta didik keluar kelas untuk melakukan senam 

(Penjasorkes). Guru bertanya kepada semua peserta didik apakah sudah berdoa. 

Setelah melakukan senam yang dimulai dengan pemanasan terlebih dahulu 

dipimpin oleh dua peserta didik, penilaian gerakan senam (ayunan lengan) 

dilakukan oleh guru dengan 10 peserta didik (5 laki-laki dan 5 perempuan). Guru 

memberikan kesempatan memilih laki-laki atau perempuan yang akan berada di 

depan atau di belakang.  

 Pukul 08.40 WIB, pembelajaran dimulai dengan hafalan juz „amma (juz 

ke-30) terlebih dahulu secara bergantian. Pada kegiatan pembelajaran tematik 

guru menggunakan metode Cooperatif Learning dengan membagi peserta didik 
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ke dalam beberapa kelompok dan tanya jawab untuk memicu keaktifan peserta 

didik dalam mengikuti kegiatan pembelajaran serta penugasan berupa tugas 

membuat soal cerita tentang penjumlahan dan pengurangan persen dan desimal 

secara mandiri juga tugas untuk mendiskusikan hak dan kewajiban terhadap 

hewan dan tumbuhan (langka) yang kemudian dipresentasikan masing-masing 

kelompok.  

 Diakhir pembelajaran, guru dan peserta didik melakukan refleksi terhadap 

materi sebelumnya, kemudian guru mengingatkan peserta didik untuk belajar 

agar besok mampu mengerjakan soal ujian yang biasanya dilakukan setiap satu 

sub bab materi tematik selesai dipelajari. Sebelum berdoa, guru meminta tolong 

agar jendela jangan lupa ditutup dan peserta didik dapat merapikan kelas dengan 

mengangkat kursinya  masing-masing ke atas meja. 

Interpretasi: 

 Seperti halnya tujuan yang diharapkan dari kurikulum 2013, terlihat bahwa 

guru selalu melibatkan peserta didik agar aktif dalam proses pembelajaran. 

Dengan menggunakan berbagai metode pembelajaran, guru dapat menyisipkan 

nilai-nilai karakter yang akan dikembangkan. Nilai religius tampak saat peserta 

didik berdoa sebelum dan sesudah belajar serta hafalan surat pada juz „amma. 

Kemudian melalui kerja kelompok diharapkan peserta didik dapat belajar 

menghargai pendapat orang lain. Selain penugasan yang diberikan oleh guru, 

baik itu yang berupa penugasan bersifat kelompok maupun bersifat mandiri. 

Dapat pula dengan kegiatan pembiasaan-pembiasaan yang dilakukan peserta 

didik secara terus-menerus.  
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Catatan Lapangan 2 

Metode pengumpulan data : Observasi 

Hari/tanggal : Kamis, 14 Januari 2016 

Pukul  : 07.15-12.30 WIB 

Lokasi  : Ruang kelas IV B 

Sumber data : Siswa kelas IV B dan Ibu Hj. Ummu Aiman, M.Pd.I 

Deskripsi Data: 

 Pengamatan yang dilakukan oleh peneliti, pembelajaran tematik di kelas 

IV B masih pada tema Indahnya Negeriku dengan sub tema  

1“(Keanekaragaman Hewan dan Tumbuhan)” pada pembelajaran ke-6. 

Diantarannya sebagai berikut : sebelum kegiatan pembelajaran dimulai seluruh 

peserta didik kelas IV melaksanakan sholat dhuha berjama‟ah di masjid. 

Sehingga kebanyakan peserta didik sudah berwudhu di rumah sebelum 

berangkat ke madrasah. Setelah selesai melaksanakan sholat dan dzikir, mereka 

kembali ke kelas, guru memulai pembelajaran dengan mengucapkan salam, 

kemudian seperti biasa salah seorang yang bertugas memimpin berdoa dan 

tadarus di depan. Setelah berdoa guru meminta maaf dikarenakan belum sempat 

menggandakan soal ujian, sehingga soal dituliskan di papan tulis. Guru 

menghimbau agar peserta didik mengerjakan soal dengan jujur, tidak percaya 

kepada orang lain (percaya diri) serta teliti. Di dalam pembelajaran tematik guru 

melakukan tanya jawab dengan peserta didik melalui pemberian contoh serta 

peserta didik diminta untuk menceritakan tempat wisata yang pernah dikunjungi  
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dengan menyebutkan SDA dan manfaatnya. Kegiatan akhir pembelajaran 

ditutup oleh guru dengan berdoa dan mengucapkan salam.  

Interpretasi: 

 Setiap hari kamis, peserta didik kelas IV B melaksanakan sholat dhuha 

berjama‟ah di masjid sebelum pembelajaran dimulai, setelah itu berdoa dan 

tadarus surat pada juz „amma. Nilai religius ini tidak hanya terlihat pada awal 

pembelajaran, tetapi juga di akhir pembelajaran. Di samping guru memberikan 

keteladanan dengan mengakui dan meminta maaf. Dalam menanamkan nilai-

nilai karakter juga melalui kegiatan tanya jawab serta pemberian contoh-contoh 

mengenai perilaku dalam kehidupan sehari-hari sesuai dengan materi dalam 

kegiatan pembelajaran. 
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Catatan Lapangan 3 

Metode pengumpulan data : Observasi 

Hari/tanggal : Sabtu, 16 Januari 2016 

Pukul  : 07.15-11.00 WIB 

Lokasi  : Ruang kelas IV B 

Sumber data : Siswa kelas IV B dan Ibu Hj. Ummu Aiman, M.Pd.I 

Deskripsi Data: 

 Pengamatan ke-3 yang dilakukan oleh peneliti pada subtema ke-2 dengan 

judul Keindahan Alamku. Diantarannya sebagai berikut : sebelum kegiatan 

pembelajaran dimulai salah seorang yang bertugas memimpin berdoa dan 

tadarus di depan. Guru mengecek kehadiran dan menanyakan kabar peserta didik  

 Sebelum pembelajaran dimulai, guru meminta maaf karena belum bisa 

menjenguk salah satu peserta didik yang sedang sakit, meskipun begitu guru 

memberi kesempatan bagi peserta didik yang bersedia menjenguk temannya 

tersebut, selain itu guru mengajak peserta didik untuk mendoakannya. Kemudian 

guru menanyakan tentang pekerjaan rumah (PR) dan memberi kesempatan 

kepada kelompok yang belum maju untuk mempresentasikan hasil diskusinya 

kemarin.  Setelah istirahat pertama, guru mengajak peserta didik untuk 

menyanyikan tanah air pusaka bersama-sama sebelum mencocokan hasil tugas 

matematika.  

  Sebelum berdoa, guru meminta tolong agar jendela jangan lupa 

ditutup dan peserta didik dapat merapikan kelas dengan mengangkat kursinya  

masing-masing ke atas meja. 
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Interpretasi: 

  Kegiatan berdoa dan tadarus mengawali kegiatan pembelajaran. Guru 

juga melakukan apersepsi guna membangun motivasi peserta didik. Selain itu 

guru meminta maaf dikarenakan belum bisa menjenguk salah satu peserta didik 

yang sedang sakit bersama-sama. Dalam menanamkan nilai karakter tanggung 

jawab, dalam pembelajarannya guru memberikan penugasan baik individu 

maupun kelompok. Guru juga berusaha menciptakan suasana pembelajaran yang 

menyenangkan salah satunya dengan menyanyikan lagu nasional. Di akhir 

pembelajaran seperti biasa, selain nilai religius juga terdapat nilai peduli sosial 

dan lingkungan dengan melakukan piket dan mengangkat bangkunya masing-

masing. 
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Catatan Lapangan 4 

Metode pengumpulan data : Observasi 

Hari/tanggal : Selasa, 19 Januari 2016 

Pukul  : 07.15-12.30 WIB 

Lokasi  : Ruang kelas IV B 

Sumber data : Siswa kelas IV B dan Ibu Hj. Ummu Aiman, M.Pd.I 

Deskripsi Data: 

 Pengamatan selanjutnya yang dilakukan oleh peneliti pada subtema ke-2 

dengan judul Keindahan Alamku. Diantarannya sebagai berikut : sebelum 

kegiatan pembelajaran dimulai salah seorang yang bertugas memimpin berdoa 

dan tadarus di depan.  Kemudian guru mengecek kehadiran peserta didik serta 

memberi perhatian kepada salah satu peserta didik yang kakinya terkena paku, 

tidak lupa guru memberikan pesan agar berhati-hati dalam berjalan.  

 Metode yang digunakan guru dalam pembelajaran adalah gallery session, 

kemudian juga memberikan komentar terhadap kelompok yang sudah 

dikunjunginya. Kemudian guru menampilkan gambar-gmabr di dalam slide yang 

ditunjukan melalui LCD proyektor  dengan memberi pesan positif dan contoh-

contoh pemanfaatan hutan. Selain itu, peserta didik diminta untuk mencari 

informasi dengan melakukan wawancara dengan siapa saja di sekitar madrasah 

mengenai materi tersebut.     

 Diakhir pembelajaran peserta didik dan guru  berdoa, dan guru 

mengingatkan peserta didik agar merapikan kelasnya dengan mengangkat 

kursinya  masing-masing ke atas meja. 
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Interpretasi: 

  Seperti hal-hal sebelumnya, peserta didik dan guru berdoa terlebih dahulu. 

Setelah itu, guru melakukan kegiatan apersepsi sebelum kegiatan pembelajaran 

dimulai. Guru tidak hanya menggunakan media cetak seperti buku dan LKS 

tetapi juga media elektronik. Salah satu penanaman karakter yang dikembangkan 

guru adalah rasa ingin tahu, maka peserta didik diminta untuk mancari informasi 

dengan cara melakukan wawancara. Diakhir pembelajaran, selain nilai religius 

juga terdapat nilai peduli sosial dan lingkungan dengan melakukan piket dan 

mengangkat bangkunya masing-masing. 
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Catatan Lapangan 5 

Metode pengumpulan data : Observasi 

Hari/tanggal : Rabu, 20 Januari 2016 

Pukul  : 07.15-12.30 WIB 

Lokasi  : Ruang kelas IV B 

Sumber data : Siswa kelas IV B dan Ibu Hj. Ummu Aiman, M.Pd.I 

Deskripsi Data: 

 Pengamatan ke-5 yang dilakukan oleh peneliti  pada subtema ke-2 dengan 

judul Keindahan Alamku. Diantarannya sebagai berikut : sebelum kegiatan 

pembelajaran dimulai salah seorang yang bertugas memimpin berdoa dan 

tadarus di depan.  Setelah itu, guru mengecek kehadiran peserta didik dan 

melakukan apersepsi. 

 Pukul 08.30 WIB, sebelum kegiatan olahraga kasti dilakukan, guru dan 

peserta didik melakukan tanya jawab  mengenai sikap-sikap penting sebelum 

olahraga dilakukan seperti kerjasama, sportif, menghargai lawan, percaya diri 

dan sikap lainnya. Selain itu, melakukan pemanasan terlebih dahulu yang 

dipimpin oleh dua peserta didik dengan  menggunakan bahasa indonesia, bahasa 

inggris dan bahasa jawa dalam berhitung. Setelah peserta didik melakukan 

permainan kasti dan guru juga menilai cara peserta didik memukul bola kasti. 

Peserta didik diberi kesempatan untuk berganti seragam di tempat masing-

masing yang sudah disepakati bersama sebelumnya. Posisi tempat duduk 

berganti, sesuai dengan keputusan guru dengan peserta didik secara acak. Dalam 

pembelajaran, guru menggali pengetahuan peserta didik tentang materi 
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wawancara dan memberi apresiasi kepada peserta didik yang telah melakukan 

wawancara pada hari yang lalu. Selain melakukan tanya jawab, guru juga 

memberi tugas mengerjakan soal persen dan meminta kepada peserta didik 

untuk membantu temannya jika kesulitan. Setelah istirahat ke-2 guru mengajak 

peserta didik untuk menebak sebuah gambar wajah seorang pembalap yang 

tertutup helm yang ternyata adalah tukul. 

 Diakhir pembelajaran, guru mengingatkan peserta didik untuk menyiapkan 

alat dan bahan yang akan digunakan dalam pembuatan kolase . Sebelum berdoa, 

guru meminta tolong agar jendela jangan lupa ditutup dan peserta didik dapat 

merapikan kelas dengan mengangkat kursinya  masing-masing ke atas meja. 

Interpretasi: 

 Seperti hal-hal sebelumnya, peserta didik dan guru berdoa terlebih dahulu. 

Setelah itu, guru melakukan kegiatan apersepsi sebelum kegiatan pembelajaran 

dimulai. Selain guru menciptakan pembelajran yang menyenangkan, guru juga 

berusaha dalam mengambil keputusan selalu melibatkan peserta didik, hal ini 

salah satu bentuk dari penghargaan prestasi peserta didik. Diakhir pembelajaran, 

selain nilai religius juga terdapat nilai peduli sosial dan lingkungan dengan 

melakukan piket dan mengangkat bangkunya masing-masing. 
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Catatan Lapangan 6 

Metode pengumpulan data : Observasi 

Hari/tanggal : Kamis, 21 Januari 2016 

Pukul  : 07.15-12.30 WIB 

Lokasi  : Ruang kelas IV B 

Sumber data : Siswa kelas IV B dan Ibu Hj. Ummu Aiman, M.Pd.I 

Deskripsi Data: 

 Pengamatan ke-6 dilakukan oleh peneliti, pembelajaran tematik di kelas 

IV B masih pada tema Indahnya Negeriku dengan subtema 2“(Keindahan 

Alamku)” pada pembelajaran ke-4. Diantarannya sebagai berikut : sebelum 

kegiatan pembelajaran dimulai seluruh peserta didik kelas IV melaksanakan 

sholat dhuha berjama‟ah di masjid. Sehingga kebanyakan peserta didik sudah 

berwudhu di rumah sebelum berangkat ke madrasah. Setelah selesai 

melaksanakan sholat dan dzikir, mereka kembali ke kelas, guru memulai 

pembelajaran dengan mengucapkan salam, kemudian seperti biasa salah seorang 

yang bertugas memimpin berdoa dan tadarus di depan. Guru mengawali 

pembelajaran dengan melakukan apersepsi. 

 Pukul 08.00 WIB, pembelajaran dimulai dengan hafalan juz „amma (juz 

ke-30) terlebih dahulu secara bergantian. Kemudian mencocokan pekerjaan 

rumah (matematika)  dengan dinilai dan menyebuatkan nilai peserta didik saat 

guru namanya dipanggil, pada istirahat pertama peserta didik mengerjakan rute, 

jarak dan rencana perjalanan bersama teman sebangkunya. Setelah istirahat ke-2 

peserta didik mengerjakan kolase secara berkelompok. Meskipun waktunya 
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sudah habis, peserta didik masih ingin mengerjakan kolase, sehingga guru 

memberi kesempatan kepada peserta didik untuk menyelesaikan tugasnya 

tersebut dengan tetap berdoa secara mandiri dan mengingatkan untuk 

membersihkan kelas seusai mengerjakan kolase. 

Interpretasi: 

 Setiap hari Kamis, peserta didik kelas IV B melaksanakan Sholat Dhuha 

berjama‟ah di masjid sebelum pembelajaran dimulai, setelah itu berdoa dan 

tadarus surat pada juz „amma. Nilai religius ini tidak hanya terlihat pada awal 

pembelajaran, tetapi juga di akhir pembelajaran. Meskipun tanpa didampingi 

guru, peserta didik berdoa dan membersihkan kelas setelah menyelesaikan 

pembuatan kolase. Guru juga memberikan berbagai penugasan yang diharapkan 

mampu menumbuhkan kreatifitasan peserta didik. 
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Catatan Lapangan 7 

Metode pengumpulan data : Observasi 

Hari/tanggal : Jum‟at, 22 Januari 2016 

Pukul  : 07.15-11.00 WIB 

Lokasi  : Ruang kelas IV B 

Sumber data : Siswa kelas IV B dan Ibu Hj.Ummu Aiman, M.Pd.I 

Deskripsi Data: 

 Pengamatan ke-7 dilakukan oleh peneliti pada subtema ke-2 dengan judul 

Keindahan Alamku pembelajaran ke-5. Diantarannya sebagai berikut: sebelum 

kegiatan pembelajaran dimulai salah seorang yang bertugas memimpin berdoa 

dan tadarus di depan. Setelah guru mengecek kehadiran, beberapa peserta didik 

mengalami kegatalan di badan mereka. Maka guru menganjurkan untuk ke UKS.   

 Pukul 08.30 WIB, pembelajaran dimulai dengan meminta salah satu 

kelompok untuk mempresentasikan hasil diskusi mengenai rute, jarak dan 

rencana perjalanan. Guru mengajak kelompok lain untuk memberikan 

apresiasi/tepuk tangan. Guru juga mengemukakan alasan memilih kelompok ini 

dikarenakan jawabannya berbeda. Guru memancing peserta didik dengan 

berbagai pertanyaan seputar peta dan skala, lalu mengajak peserta didik untuk 

bernyanyi dengan menunjuk mata angin dan tangga konversi satuan. Dalam 

memberikan tugas, guru mengingatkan peserta didik agar dikerjakan dengan 

teliti serta saling membantu sama lain seperti meminjamkan penggaris untuk 

mengukur jarak di peta. Di akhir pembelajaran, guru mengingatkan peserta didik 

untuk belajar mengenai poster yang akan dipelajari esok hari. Sebelum berdoa, 
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guru meminta tolong agar jendela jangan lupa ditutup dan peserta didik dapat 

merapikan kelas dengan mengangkat kursinya  masing-masing ke atas meja. 

Interpretasi: 

  Kegiatan berdoa dan tadarus mengawali kegiatan pembelajaran. Guru 

juga melakukan apersepsi guna membangun motivasi peserta didik. Dalam 

pembelajarannya guru memberikan penghargaan/apresiasi terhadap hasil tugas 

yang dikerjakan peserta didik. Selain menggunakan metode tanya jawab untuk 

menggali keingintahuan peserta didik, Guru juga berusaha menciptakan suasana 

pembelajaran yang menyenangkan salah satunya dengan mengajak peserta didik 

menyanyikan lagu terkait materi. Di akhir pembelajaran seperti biasa, selain 

nilai religius juga terdapat nilai peduli sosial dan lingkungan dengan melakukan 

piket dan mengangkat bangkunya masing-masing. 
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Catatan Lapangan 8 

Metode pengumpulan data : Observasi 

Hari/tanggal : Sabtu, 23 Januari 2016 

Pukul  : 07.15-11.00 WIB 

Lokasi  : Ruang kelas IV B 

Sumber data : Siswa kelas IV B dan Ibu Hj. Ummu Aiman, M.Pd.I 

Deskripsi Data: 

 Pengamatan ke-8 dilakukan oleh peneliti pada subtema ke-2 dengan judul 

Keindahan Alamku pembelajaran ke-6. Diantarannya sebagai berikut : sebelum 

kegiatan pembelajaran dimulai salah seorang yang bertugas memimpin berdoa 

dan tadarus di depan. Guru mengecek kehadiran peserta didik dan mengajak 

untuk mendoakan yang tidak masuk. Selain mengecek kehadiran, juga mengecek 

pelaksanaan sholat shubuh dan memberi nasehat bagi yang belum melaksanakan 

sholat shubuh di rumah.  

 Guru dan peserta didik melakukan refleksi terhadap materi yang telah 

dipelajari kemarin, kemudian guru memberi kesempatan bagi peserta didik yang 

ingin membacakan teks bacaan dengan keras secara bergantian. Guru menegur 

salah satu peserta didik yang bermain sendiri. Guru melakukan tanya jawab 

sebelum memberikan tugas untuk membuat soal yang nantinya ditukarkan 

dengan teman sebangku untuk dikerjakan. Setelah guru menilai hasil tugas 

peserta didik, guru menjelaskan terlebih dahulu cara membuat poster sebelum 

berkreasi membuat poster tentang objek wisata di sekitar lingkungan peserta 

didik. Sebelum berdoa, guru meminta tolong agar jendela jangan lupa ditutup 
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dan peserta didik dapat merapikan kelas dengan mengangkat kursinya  masing-

masing ke atas meja. 

Interpretasi: 

 Kegiatan berdoa dan tadarus mengawali kegiatan pembelajaran. Guru juga 

melakukan apersepsi guna membangun motivasi peserta didik. Dalam 

pembelajarannya guru memberikan penghargaan/apresiasi terhadap hasil tugas 

yang dikerjakan peserta didik. Selain menggunakan metode tanya jawab untuk 

menggali keingintahuan peserta didik, guru juga menumbuhkan daya kreatif 

peserta didik dengan berbagai penugasan baik individu maupun secara 

kelompok. Serta menghargai prestasi peserta didik dengan menilai setiap hasil 

tugas yang telah dikerjakan oleh peserta didik. Kemudian  dalam menanamkan 

kedisiplinan, guru menegur peserta didik yang tidak memperhatikan 

pembelajaran. Di akhir pembelajaran seperti biasa, selain nilai religius juga 

terdapat nilai peduli sosial dan lingkungan dengan melakukan piket dan 

mengangkat bangkunya masing-masing. 
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Catatan Lapangan 9 

Metode pengumpulan data : Observasi 

Hari/tanggal : Senin, 25 Januari 2016 

Pukul  :08.15-12.30 WIB 

Lokasi  :Ruang kelas IV B 

Sumber data :Siswa kelas IV B dan Ibu Hj. Ummu Aiman, M.Pd.I 

Deskripsi Data: 

 Setiap hari Senin, seluruh warga madrasah mengikuti upacara bendera di 

lapangan. Akan tetapi terdapat siswa yang sakit sehingga dibawa ke ruang UKS. 

setelah upacara selesai, semua siswa kembali ke kelasnya masing-masing. Siswa 

masuk ke dalam kelas dan berdoa yang dipimpin oleh salah satu anak maju ke 

depan, doa terdiri dari doa pembuka, doa akan belajar, Surat Al-Fatihah, Surat 

An-Naziat, dan doa penutup. Guru mendampingi dan ikut berdoa sambil 

mengamati sikap berdoa siswa.  

 Pembelajaran dimulai pukul 08.15 WIB. Guru membuka pelajaran dengan 

mengucapkan salam. Kemudian guru melakukan apersepsi dengan mengaitkan 

materi pembelajaran yang akan dipelajari dengan memberi pertanyaan seperti 

“mengapaa kita melakukan upacara bendera seperti tadi?”. Selain tanya jawab, 

guru juga memberi nasehat dan pesan-pesan serta mengajak peserta didik 

menyanyikan lagu Indonesia Pusaka dengan memaknai salah satu liriknya. 

setelah itu, peserta didik diminta secara kompak membaca teks bacaan dengan 

keras yang kemudian ditulis kata-kata sulitnya, untuk dicarikan artinya dengan 

menggunakan kamus bahasa indonesia secara bergantian. Sebelum 
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mengkomunikasikasikan kata-kata sulit, guru mengajak peserta didik melakukan 

permainan, kemudian peserta didik mengerjakan keliling. Guru menegur peserta 

didik yang bermain sendiri dan menyarankan agar dikerjakan dengan teliti. 

Setelah istirahat ke-2 peserta didik diminta untuk membaca materi, menggaris 

bawahi kata-kata lalu dihafalkan. Saat berdoa, guru menegur dua peserta didik 

yang berdoa dengan tidak khusyu/bermain dan mengulangi doanya sebelum 

pulang. Guru juga mengapresiasikan peserta didik yang berdoa dengan khusyu 

dengan memulangkannya terlebih dahulu.  

Interpretasi: 

 Kegiatan berdoa dan tadarus mengawali kegiatan pembelajaran. Guru juga 

melakukan apersepsi guna membangun motivasi peserta didik. Dalam 

pembelajarannya guru memberikan penghargaan/apresiasi terhadap hasil tugas 

yang dikerjakan peserta didik. Selain menggunakan metode tanya jawab untuk 

menggali keingintahuan peserta didik, guru juga melatih tanggung jawab peserta 

didik dengan berbagai penugasan baik individu maupun secara kelompok. Serta 

menghargai prestasi peserta didik dengan menilai setiap hasil tugas yang telah 

dikerjakan oleh peserta didik. Kemudian  dalam menanamkan kedisiplinan, guru 

menegur peserta didik yang tidak memperhatikan pembelajaran serta dalam 

berdoa. Diakhir pembelajaran, guru juga mengapresiasikan peserta didik yang 

berdoa dengan khusyu. 
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Catatan Lapangan 10 

Metode pengumpulan data : Observasi 

Hari/tanggal : Selasa, 26 Januari 2016 

Pukul  : 07.15-12.30 WIB 

Lokasi  : Ruang kelas IV B 

Sumber data : Siswa kelas IV B dan Ibu Hj.Ummu Aiman, M.Pd.I 

Deskripsi Data: 

 Pengamatan ke-10 dilakukan oleh peneliti pada subtema ke-3 dengan judul 

Indahnya Peninggalan Sejarah pembelajaran ke-2. Diantarannya sebagai berikut: 

sebelum kegiatan pembelajaran dimulai salah seorang yang bertugas memimpin 

berdoa dan tadarus di depan, dilanjutkan dengan guru mengecek kehadiran 

peserta didik yang kebanyakan tidak measuk dikarenakan sakit dan mengikuti 

perlombaan dan menngajak untk mendoakan mereka. 

 Dalam pembelajaran peserta didik berdiskusi mencocokan gambar, 

kemudian membahas mengenai ciri-ciri teknologi zaman batu yang kemudian 

dibuat peta konsepnya. Pukul 10.15 guru mengajak peserta didik bernyanyi guna 

menumbuhkan semangat. Setelah guru menjelaskan materi, peserta didik 

diminta untuk menceritakan kembali tentang materi tersebut dengan bahasanya 

sendiri.  

 Sebelum berdoa, guru selalu memberikan pesan agar dalam berdoa 

dilakukan dengan khusyu. Selain itu, guru meminta tolong agar jendela jangan 

lupa ditutup dan mengingatkan petugas piket. Serta peserta didik dapat 

merapikan kelas dengan mengangkat kursinya  masing-masing ke atas meja.   
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Interpretasi: 

  Kegiatan berdoa dan tadarus mengawali kegiatan pembelajaran. Guru 

juga melakukan apersepsi guna membangun motivasi peserta didik. Dalam 

pembelajarannya guru memberikan penghargaan/apresiasi terhadap hasil tugas 

yang dikerjakan peserta didik. Selain menggunakan metode tanya jawab untuk 

menggali keingintahuan peserta didik, guru juga menumbuhkan daya kreatif 

peserta didik dengan berbagai penugasan baik individu maupun secara 

kelompok. Serta menghargai prestasi peserta didik dengan menilai setiap hasil 

tugas yang telah dikerjakan oleh peserta didik. Kemudian  dalam menanamkan 

kedisiplinan, guru menegur peserta didik yang tidak memperhatikan 

pembelajaran. Di akhir pembelajaran seperti biasa, selain nilai religius juga 

terdapat nilai peduli sosial dan lingkungan dengan melakukan piket dan 

mengangkat bangkunya masing-masing. 
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Catatan Lapangan 11 

Metode pengumpulan data : Dokumentasi 

Hari/tanggal : Senin, 18 Januari 2016 

Pukul  : 07.15-12.30 WIB 

Lokasi  : Ruang kelas IV B 

Sumber data : Silabus, RPP dan Foto-foto 

Deskripsi Data: 

 Peneliti mengumpulkan data berupa dokumentasi rencana pembelajaran 

yang terdiri atas silabus dan RPP yang dibuat oleh guru untuk dilakukan analisis 

dokumentasi. Selain itu, peneliti juga mendokumentasikan kegiatan belajar 

mengajar di kelas IV B melalui foto-foto selama proses pembelajaran tematik 

berlangsung. 

Interpretasi: 

 Peneliti memperoleh data dokumentasi berupa silabus dan RPP serta foto-

foto saat kegiatan pembelajaran berlangsung. Berdasarkan hasil analisis 

dokumentasi yang diperoleh peneliti menunjukan adanya implementasi  

pendidikan karakter terintegrasi dalam kegiatan pembelajaran sesuai dengan 

rancangan pembelajaran yang sudah dibuat oleh guru.  
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Lampiran IV 

Hasil Wawancara Dengan Kepala Madrasah Mengenai Implementasi 

Pendidikan Karakter Dalam Pembelajaran Tematik Kelas  IV MIN 

Tempel 

 

Narasumber : Bapak Ali shofa, S.Ag (Kepala Madrasah) 

Tanggal  : Kamis, 28 Januari 2016  

Waktu  : 07.45-08.30 WIB  

Tempat  : Ruang Kepala Madrasah  

 

1. Peneliti : “Menurut pendapat Bapak, apa yang dimaksud dengan 

pendidikan karakter?” 

 Pak Ali : “Menurut saya pendidikan karakter adalah sebuah 

pendidikan yang diharapkan membentuk karakter baik 

orang maupun lingkungan sehingga menjadi sesuatu yang 

inheren/masuk pada pribadi seseorang.” 

2. Peneliti : “Upaya apa saja yang dilakukan madrasah dalam 

mengimplementasikan pendidikan karakter?” 

Pak Ali : “Upayannya ya karena tujuan pendidikan nasional adalah 

mencerdaskan kehidupan bangsa, dalam  pendidikan  

islam itu terkait dengan ahkhak, tauhid, dll.  Sebagaimana 

Rasulullah diperintahkan untuk menyempurnakan akhlak. 

Akhlak itu juga ada karakter. Sehingga karakter 

merupakan bagian dari akhlak. Perintah dalam surat At-

Tahrim : 6,  terkait ketauhidan maupun akhlak yang paling 

utama. Oleh karena itu, pendidikan kita di MIN Tempel 

mempunyai visi PASTI BERPRESTASI (Prestasi Tinggi, 

Berakhlak Qur‟ani, percaya diri, berwawasan lingkungan) 

itu salah satu nilai karakter yang dibangun. Upaya dengan 
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kegiatan ataupun pembelajaran maupun penguatan dalam  

pembelajaran atau  kegiatan di madrasah tidak jauh dari 

visi madrasah seperti sholat dhuha, membaca surat 

pendek, ektrakurikuler termasuk olahraga. Sebetulnya 

semua mata pelajaran endingnya/kembali ke pembentukan 

karakter diantaranya sesuai dengan visi madrasah, 

pembiasaan-pembiasaan, hafalan, Sholat Dhuha, 

kemudian juga muatan-muatan pembelajaran yang 

disampaikan guru, ekstrakurikuler serta olahraga dan 

semua yang dilakukan dalam kegiatan pada dasarnya 

mengajarkan karakter.” 

3. Peneliti : “Nilai-nilai karakter apa saja yang diterapkan kepada 

peserta didik di MIN Tempel?” 

Pak Ali : “Salah satu ya di visi madrasah tersebut nilai-nilai 

karakter yang bersama-sama kita bangum. Secara riil 

dalam pembalajaran semua nilai yang terdapat dalam 

setiap pembelajaran. Semua tidak terlepas dari nilai-nilai 

karakter. Bukan  hanya yang terdapat di dalam mata 

pelajaran Aqidah Akhlak, Al-Qur‟an, IPS dan PKn. 

4. Peneliti : “Bagaimana implementasi pendidikan karakter dalam 

proses pembelajaran, terutama pembelajaran tematik?” 

Pak Ali : “Madrasah menerapkan kurikulum 2013, Pendekatan 

yang digunakan merupakan pendekatan tematik integrarif, 

sehingga kita (madrasah ) berusaha menjadi transformasi 

/alat untuk menyampaikan nilai-nilai/karakter kepada 

peserta didik.” 

5. Peneliti : “Kendala apa saja yang dihadapi pendidik dalam 

menerapkan nilai-nilai karakter terhadap peserta didik 

pada pembelajaran tematik?” 

 Pak Ali : “Penyamaan konsep : membutuhkan waktu, langkah 

bersama : satu langkah dan satu gerakan. Misal bagaimana 
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menjaga kebersihan, semua ada  reward dan 

punishmentnya.  Membuang sampah pada tempatnya, 

tetapi masih ada yang melakukan buang sampah 

sembarangan, kita berusaha mencontohkan dan 

pembiasaan yang cukup lama dan terus menerus.” 

6. Peneliti :“Apa saja faktor-faktor yang mendukung dalam 

mengimplementasikan nilai-nilai karakter kepada peserta 

didik?” 

 Pak Ali : “ Ada perintah baik yang bersifat peraturan-peraturan 

yang telah ditetapkan pemerintah maupun madrasah yang 

menjadi dasar untuk menjalaninnya, fitroh manusia sendiri 

serta gerakan guru/ peraturan-peraturan.” 

7. Peneliti : “Apa saja hasil dari upaya yang dilakukakan madrasah 

untuk menerapkan pendidikan karakter terhadap peserta 

didik?” 

 Pak Ali : “Semangat berprestasi baik pengetahuan, afektif maupun 

psikomotorik, berakhlak Qur‟ani (semangat menghafal) 

diharapkan bisa mengetahui ke depannya peserta didik, 

pola hidup bersih, memperjuangkan tidak ada sampah 

(memberi contoh/teladan). Setelah selesai makan sampah 

dibuang langsung, jika tidak ada tempat sampah memberi 

saran misal sampah di taruh di saku jika sampahnya tidak 

basah. Hal-yang jelek jangan dibawa dari rumah ke 

sekolah pun sebaliknya. Terkait dengan pembiasaan 

merawat tanaman (cinta lingkungan), Dengan adanya 

perpustakaan yang disediakan madrasah guna 

menumbuhkan nilai-nilai karakter termasuk gemar 

membaca.” 
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Hasil Wawancara Dengan Wali Kelas Mengenai Implementasi 

Pendidikan Karakter Dalam Pembelajaran Tematik Kelas  IV MIN 

Tempel 

 

Narasumber : Ibu Hj. Ummu Aiman, M.Pd.I selaku Wali Kelas IV B 

(Guru Pembelajaran Tematik) 

Tanggal  : Jum‟at, 29 Januari 2016  

Waktu  : 07.45-08.30 WIB  

Tempat  : Ruang Koperasi Madrasah 

 

1. Peneliti : “Menurut pendapat Ibu, apa yang dimaksud dengan 

pendidikan  karakter? 

Guru  : “Pendidikan karakter merupakan pendidikan yang 

mengarah pada pembentukan sikap.” 

2. Peneliti :“Persiapan apa saja yang Ibu  lakukan sebelum 

pembelajaran tematik  dimulai?” 

Guru  : “Minimal membaca materi terlebih dahulu, 

mempersiapkan apa yang nantinya dilakukan kemudian 

juga apa yang akan saya nilai. Untuk silabus kan sudah ada, 

tinggal membuat RPP saja.” 

3. Peneliti : “Bagaimana Ibu menyusun silabus dan RPP untuk 

pembelajaran  tematik di kelas?” 

Guru   : “Silabus kita ngikut dari dinas/pemerintah, dan RPP kita 

 membuat sendiri.” 

4. Peneliti : “Apa tujuan pembelajaran tematik di MIN Tempel?” 

Guru  : “Pertama pembelajaran  tematik merupakan kebijakan 

dari pemerintah ya, berkaitan dengan kebijakan tersebut 

jadi pembelajaran lebih ringkas/sederhana, juga 

pembelajaran  lebih efektif, materi sesuai dengan 
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temannya. peserta didik tidak terlalu berat bebannya, 

Selama ini kurikulum 2006 kan sejarah sendiri, Bahasa 

Indonesia sendiri, IPS sendiri. Kalau tematik, misalnya  

kita belajar sejarah juga kita bisa belajar bahasa indonesia. 

Muatan/materinya sejarah, anak-anak bisa mencari kalimat 

utama, nah itu kan salah satu pembelajaran Bahasa 

Indonesia.” 

5. Peneliti  : “Apa manfaat yang dirasakan dari pembelajaran 

tematik?” 

Guru  : “Menurut saya ya itu tadi, selain peserta didik lebih 

diuntungkan, materi lebih sederhana, serta pembelajaran 

lebih efektif.” 

6. Peneliti : “Penanaman pendidikan karakter yang Ibu lakukan 

seperti apa dalam pembelajaran?” 

Guru  : “Kalau penanaman karakternya lebih kepada upaya 

penerapan langsung. Kita sesuaikan  kalau  misalkan 

ee..yang harus dilakukan pada saat itu. Tetap kita 

sesuaikan dengan materi. Umpamannya mengerjakan 

tugas dengan bekerjasama, bagaimana dia berinteraksi 

dengan oramg lain. seperi percaya diri juga, anak-anak kan 

pintar berbicara, kalau berbicara sendiri di depan tidak 

berani, dengan bekerjasama langsung bisa diterapkan.”  

7. Peneliti : “Nilai-nilai karakter apa saja yang ditekankan di kelas IV 

B?” 

Guru  : “Yang saya terapkan tetap paling diutamakan itu ya nilai 

karakter religius (keagamaan), seperti sholat itu, kejujuran, 

serta percaya diri” 

    8.   Peneliti  : “Bagaimana cara Ibu memberikan penghargaan dan 

hukuman di kelas IV B?” 

Guru : “Untuk saat ini penghargaan dengan ucapan selamat 

seperti itu, untuk yang hukuman, saya tidak pernah 
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memberi hukuman, karena perkembangan anak yang terkait 

dalam pembelajaran itu anak akan lebih bersemangat ketika 

dia diberi dukungan tidak diberi hukuman. Sekecil/seberat 

apapun kesalahan anak, menurut saya diaperlu diberi 

dukungan meskipun dia berbuat salah. 

9.  Peneliti : “Metode dan strategi apa yang Ibu gunakan dalam 

pembelajaran tematik untuk mengembangkan nilai-nilai 

karakter pada peserta didik?” 

Guru   : “Kerja kelompok, pembiasaan.” 

10. Peneliti : “Alat atau hal apa sajakah yang paling mendukung 

penerapan nilai-nilai karakter?” 

 Guru   : “Yang paling mendukung terutama dukungan  orang tua, 

misal ketika kita berusaha untuk menerapkan karakter atau 

mengubah perilaku anak yang kurang pantas, dukungan 

orang tua sangat diperlukan karena lingkungan 

berpengaruh.” 

11. Peneliti : “Hal spontan apa yang dilakukan ketika Ibu berbuat 

kesalahan?” 

Guru   : “Mengakui kesalahan dan meminta maaf.”  

12. Peneliti : “Hal apa yang dilakukan Ibu saat menjumpai peserta 

melakukan hal yang tidak baik ketika pembelajaran sedang 

berlangsung?” 

Guru   :“Yang saya lakukan dengan menasehati, agar berbuat 

baik.”  

13. Peneliti : “Bagaimanakah cara menghadapi dan menanamkan 

peserta didik yang kurang dalam menerapkan karakter 

(positif)?” 

Guru   : “Selama ini mengalir begitu saja ya dengan cara 

menasehati, memberi pesan dan memberi dorongan.” 

14. Peneliti : “Apakah Ibu selalu mengawasi dan memantau keadaan 

peserta didik ketika pembelajarang sedang berlangsung?” 
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Guru   : “Iya, saya terus mengamati peserta didik, seperti ketika 

berdoa.” 

15. Peneliti :“Menurut Ibu, bagaimana wujud tanggung jawab yang 

ditampilkan oleh siswa ketika mendapat tugas di kelas? 

Guru   : “Tergantung anaknya, saya memberikan berbagai 

penugasan kepada peserta didik” 

16. Peneliti  : “Bagaimana dengan kedisiplinan siswa di kelas IV? dan 

bagaimana Ibu juga membangun kerukunan siswa kelas IV 

B?” 

Guru   : “Dengan berjabat tangan dengan teman dan guru sebelum 

dan sesudah pembelajaran ataupun diluar jam mata 

pelajaran, dan duduk sesuai dengan kelompoknya.” 

17. Peneliti  : “Bagaimana teknik yang Ibu gunakan untuk menilai sikap 

siswa dalam pembelajaran tematik di kelas? 

Guru   : “ Pengamatan, penilian diri, jurnal (catatan pribadi), 

sebetulnya ada dengan penilaian antar teman, tetapi saya 

belum menerapkannya.” 

18. Peneliti  : “Apakah Ibu selalu menggunakan pedoman penilaian 

sikap dalam pembelajaran tematik? 

Guru   : “Iya, seperti pengamatan, penilian diri, jurnal (catatan 

pribadi), sebetulnya ada dengan penilaian antar teman, 

tetapi saya belum  menerapkannya.” 

19. Peneliti  : “Kendala atau kesulitan apa yang muncul saat 

mengimplementasikan pendidikan karakter dalam 

pembelajaran tematik? 

Guru   : “Faktor keluarga, kerjasama dengan guru, faktor 

lingkungan dan  waktu.” 

20. Peneliti  : “Bagaimana upaya untuk mengatasi kesulitan atau 

hambatan yang  muncul dalam implementasi pendidikan 

karakter dalam pembelajaran  tematik. 
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Guru   : “Dalam menyelesaikan hambatan tersebut sesuai dengan 

kemampuan saya/semampu saya.” 
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Hasil Observasi 

Implementasi Pendidikan Karakter dalam Pembelajaran Tematik Kelas IV B MIN 

Tempel 

 

Hari/tanggal : Selasa, 19 Januari 2016 

Tema/sub tema:Indahnya Negeriku /Keindahan Alam Negeriku 

Pembelajaran : 5 

Observasi ke- : 4 

 

Berilah tanda cek list (√) pada salah satu kolom yang tersedia! 

No  Nilai-nilai karakter Aspek yang diamati Ada Tidak 

1.  Religius  a. mengajak siswa berdoa sebelum 

pelajaran 

b. mengajak siswa berdoa setelah 

pembelajaran 

 

√ 
 

√ 

 

2.  Jujur  a.  melarang siswa menyontek dalam 

mengerjakan tugas ataupun ujian 

√ 

 
 

3.  Toleransi  a. memberikan pelayanan yang sama 

terhadap semua siswa 

 

√ 

 

 

 

b. membagi siswa bekerja dalam 

kelompok yang berbeda 

√ 

 
 

4.  Disiplin  a. mengecek kehadiran siswa √ 

 
 

b. mengecek kelengkapan siswa dalam 

belajar 

 √ 

 

5.  Kerja keras a. menciptakan suasana belajar yang 

memungkinkan siswa untuk 

berkompetisi secara sehat 

√ 

 
 

b. memberikan tugas yang 

menumbuhkan sikap pantang menyerah 

dan mengembangkan potensi siswa 

dalam belajar secara individu 

√ 

 
 

c. memotivasi siswa agar giat bekerja 

dan belajar 

√ 

 
 

6.  Kreatif  a. memberikan tugas yang mampu √  



169 

 

 

menumbuhkan daya pikir dan bertindak 

kreatif 

 

 

7.  Mandiri  a. menciptakan suasana kelas yang 

memberikan kesempatan kepada peserta 

didik untuk belajar dan bekerja mandiri 

 √ 

 

8.  Demokratis  a. mengajak siswa untuk mengambil 

keputusan kelas melalui musyawarah 

dan mufakat 

√ 

 
 

b. mengimplementasikan model/strategi 

pembelajarn yang dialogis/interaktif 

√ 

 
 

9.  Rasa ingin tahu  a. menciptakan pembelajaran dan 

suasana yang menumbuhkan rasa ingin 

tahu siswa 

√ 

 
 

b. tersedianya dan penggunaan media 

komunikasi dan informasi baik media 

cetak maupun elektronik 

√ 

 
 

10. Semangat 

kebangsaan 

a. membagi siswa ke dalam kelompok 

secara acak guna bekerja sama dengan 

teman yang berbeda status sosial-

ekonomi, suku, dan etnis 

 

 

√ 

 

11.  Cinta tanah air a. menyediakan informasi (cetak atau 

elektronik) tentang kekayaan dan 

budaya Indonesia 

√ 

 

 

 

12. Menghargai prestasi a. memberikan penghargaan dan 

memajang hasil karya siswa 

√ 

 
 

b. memotivasi siswa agar berprestasi √ 

 
 

13.  Bersahabat/komunik

atif 

a. mengatur kelas yang memudahkan 

terjadinya interaksi dengan siswa 

√ 

 
 

b. menciptakan komunikasi yang 

dialogis  

√ 

 
 

14.  Cinta damai a. menciptakan suasana kelas dengan 

damai 

√ 

 
 

b. mengatur kelas yang tidak 

membedakan gender 

√ 

 
 

15.  Gemar membaca a. menciptakan pembelajaran yang 

memotivasi siswa menggunakan 

referensi 

 

 

√ 

 

16. Peduli lingkungan  a. membiasakan siswa untuk 

memelihara kebersihan kelas 

√ 

 
 

17.  Peduli sosial a. membangun kerukunan warga kelas √ 

 
 

18.  Tanggung jawab a. memeriksa pelaksanaan tugas piket 

kelas 

√ 

 
 

b. memberi kepercayaan kepada siswa  

dalam mengerjakan tugas 

√ 
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Lampiran V 

SILABUS PEMBELAJARAN INTEGRASI 

Kelas   : IV (Empat) 

Tema 6  : Indahnya Negeriku 

Alokasi Waktu : 3 Minggu 

Mata Pelajaran & 

Kompetensi Dasar 
Indikator Kegiatan Pembelajaran & Penilaian 

Alokasi 

Waktu 

Sumber 

Belajar 

Minggu ke-1 

 

PPKn 

 Mengelompokan 

identitas suku bangsa 

(pakaian tradisional, 

bahasa, rumah adatm 

,akanan khas, dan 

upacara adat), sosial 

ekonomi (jenis 

pekerjaan orang tua), 

di lingkungan rumah, 

sekolah dan 

masyarakat sekitar 

 

 

 

 Menyebutkan unsur-

unsur identitas suku 

bangsa 

 Membedakan 

identitas suku 

bangsa (pakaian 

tradisional, bahasa, 

rumah adat, 

makanan khas dan 

upacara adat) yang 

ada di lingkungan 

sekitar 

 

 

 Mencari informasi tentang unsur-unsur identitas suku 

bangsa dari berbagai sumber 

 Mendiskusikan unsur-unsur identitas suku bangsa 

 Membuat daftar unsur-unsur identitas suku bangsa yang 

meliputi: pakaian tradisional, bahasa, rumah adat, makanan 

khas, dan upacara adat dari berbagai suku bangsa yang 

berada di lingkungan sekitar  

 Memaparkan hasil kerja kelompok di depan kelas 

 Menyimpulkan hasil diskusi   

Penilaian  

Tes tertulis :  

 Untuk mengukur penguasaan konsep identitas suku bangsa 

 hasiil kelas: menilai hasil kerja berupa daftar unsur-unsur 

identitas suku bangsa 

 

 

 

6 jp 

 

 

Buku 

tematik 

kela IV 
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Mata Pelajaran & 

Kompetensi Dasar 
Indikator Kegiatan Pembelajaran & Penilaian 

Alokasi 

Waktu 

Sumber 

Belajar 

 

Bahasa Indonesia  

 Membaca teks tentang 

berbagai topik, 

membuat  pertanyaan, 

dan menuliskan 

gagasan pokok 

 

 

 Menyusun 

pertanyaan-

pertanyaan dengan 

benar mengenai isi 

teks bacaan  

 Menentukan dengan 

tepat gagasan pokok 

paragraf yang ada 

dalam teks bacaan  

 

 

 Membaca di dalam hati teks bacaan tentang “Indahnya 

Negeriku” 

 Membuat pertanyaan-pertanyaan tentang isi teks bacaan  

 Menukarkan pertanyaan-pertanyaan dengan teman untuk 

saling menjawab 

 Menentukan dan menulis gagasan pokok paragraf-paragraf 

yang ada di dalam teks bacaan  

 Membandingkan gagasan pokok yang ditentukan sendiri 

dengan gagasan pokok yang ditulis teman 

Penilaian  

 Teks tertulis 

 Ketepatan pertanyaan dengan isi teks bacaan 

 Ketepatan dalam menentukan gagasan pokok paragraf  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4 jp 

 

 

Buku 

tematik 

kela IV 

 

 

 



173 

 

 

 

Mata Pelajaran & 

Kompetensi Dasar 
Indikator Kegiatan Pembelajaran & Penilaian 

Alokasi 

Waktu 

Sumber 

Belajar 

 

 Membaca dan 

menemukan makna 

kata dalam kamus 

/ensiklopedia 

 

 Membuka kamus 

dengan benar untuk 

menemukan makna 

kata-kata sulit 

 Menyusun kalimat 

dengan 

menggunakan kata-

kata sulit yang telah 

ditemukan artinya di 

dalam 

kamus/ensiklopedia 

 

 Membaca kembali teks bacaan tentang “Indahnya 

Negeriku” 

 Mencatat kata-kata yang dianggap sulit artinyayang ada 

dalam teks bacaan  

 Membuka kamus/ensiklopedia, lalu menemukan arti dan 

makna kata-kata tersebut sesuai dengan konteksnya  

 Menyusunn kalimat dengan menggunakan kata-kata sulit 

yang telah ditemukan artinya di dalam kamus/ensiklopedia 

Penilaian  

 Teks tertulis 

 Menemukan kata-kata sulit di dalam teks bacaan  

 Membuka kamus dengan benar 

 Menyusun kata-kata sulit 

 Unjuk kerja cara membuka kamus/ensiklopedia  

 

2 jp 

 

Kamus 

atau 

ensiklop

edia 

 Menjelaskan secaa 

lisan jenis dan 

persebaran sumber 

daya alam hayati serta 

pemanfaatannya 

untuk kegiatan 

ekonomi dengan 

menggunakan peta 

dan atlas 

 

 

 

 

 

 Menunjukan sumber 

daya alam yang 

dibutuhkan manusia 

melalui peta dan 

atlas persebaran 

sumber daya alam 

hayati dan non 

hayati di daerahnya. 

 Menunjukan contoh 

pemanfaatan sumbe 

daya alam untuk 

kegiatan ekonomi 

secara arif 

 Mengidentifikasi sumber daya alam hayati dan non hayati 

yang tecantum dalam peta tematik dan membuat tabel 

persebarannya. 

 Membaca teks mengenai sumber daya alam hayati dan non 

hayati  

 Mengidentifikasi sumber daya alam hayati dan non hayati 

yang digunakan dalam kehidupan sehari-hari 

 Mencari informasi tentang pemanfaatan SDA hayati dan 

non hayati dalam kehidupan sehari-hari dari berbagai 

sumber informasi 

 Membuat grafik SDA hayati dan no n hayati di indonesia 

Penilaian  

 Tertulis: pemahaman konsep tentang SDA hayati dan non 

hayati, serta pemanfaatannya. 

4 jp Buku 

tematik 

kelas IV 

peta 
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Mata Pelajaran & 

Kompetensi Dasar 
Indikator Kegiatan Pembelajaran & Penilaian 

Alokasi 

Waktu 

Sumber 

Belajar 

 

Matematika 

 Mengamati dan 

menemukan bangun 

segi bayak beraturan 

maupun tak beaturan 

yang membentuk pola 

pengubinan (K4) 

 

 

 Menggambar 

berbagai segi 

banyak yang 

dibentuk oleh 

gabungan bangun 

datar sederhana 

 

 

 Mengamati benda-benda di sekitar yang berbentuk 

segitiga, segiempat, segilima, dsb 

 Mengidentifikasi  benda-benda yang termasuk sebagai 

segibanyak beraturan dan segibanyak tak beraturan 

 Menggambar berbagai segibanyak menjadi bagian-bagian 

yang merupakan bangun datar sederhana 

 Menggambar berbagai segibanyak yang dibentuk oleh 

gabungan bangun datar sederhana 

Penilaian  

 Unjuk kerja: menyebutkan nama segibanyak yang ditemukan 

di sekitar  

 Tes tetulis:  

Menggambar berbagai segibanyak yang dibentuk oleh 

gabungan bangun datar sederhana 

 

 

6 jp  

 

 

Buku 

tematik 

kelas IV 

 

 

Penjasorkes  

 Memahami tinggi dan 

berat badan ideal dan 

pengaruhnya terhadap 

pertumbuhan dan 

perkembangan 

 Mempraktikan variasi 

dan kombnasi gerak 

dasar untuk 

membentuk gerakan 

dasar dan lari yang 

dilandasi konsep 

gerak melalui 

 

 

 Memahami 

penyebab kelebihan 

berat dan badan 

 Memperagakan 

kombinasi gerak 

dasar jalan 

 Menerapkan variasi 

dan kombinasi pola 

gerak lokomotor, 

non lokomotor dan 

manipulatif dalam 

 

 

 Mengidentifikasi jenis makanan yang dapat menyebabkan 

kelebihan berat badan 

 Berjalan mengikuti lintasan berbelok-belok menunjukan 

disiplin 

 Memukul shoottlecock ke berbagai arah seara berpasangan  

Penilaian  

 Tertulis : menyebutkan jenis makanan  makanan yang dapat 

menyebabkan kelebihan berat badan 

 Unjuk kerja : berjalan ke mengikuti lintasan berbelok dan 

memukul  shoottlecock ke berbagai arah 

 Pengamatan perilaku 

 

 

4 jp  

 

 

 Rake 

 Soottl

ecoc 

 Kapur 

 Buku 

pegan

gan 

siswa 
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permainan dan atau 

tradisional 

 Mempraktikan variasi 

dan kombinasi pola 

gerak dasar lokootor, 

non lokomotor dan 

manipulatif dalam 

permainan bola kecil 

yang dilandasi konsep 

gerak dalam berbagai 

permainan dan atau 

olahraga tradisional 

permainan dalam 

permainan 

menggunakan 

raket/bat 

 

Seni budaya & prakarya 

 Mengenal tempat-

tempat industri, 

bersejarah dan seni 

pertunjukan di daerah 

setempat (KI3) 

 

 

 Menyebutkan 

tempat-tempat 

industri di daerah 

setempat 

 Menyebutkan 

tempat bersejarah di 

daerah setempat 

 Menyebutkan 

tempat-tempat seni 

pertunjukan di 

daerah setempat  

 Membuat laporan 

kunjungan 

 

 

 

 

 

 

 

 Membuat daftar tempat-tempat industri, bersejarah, seni di 

daerah setempat 

 Membuat perencanaan kunjungan tempat-tempat industri, 

bersejarah, seni di daerah setempat 

 Membuat laporan hasil kunjungan  

Penilaian  

 Tertulis : menulis  tempat-tempat industri, bersejarah, seni di 

daerah setempat 

 Produk : laporan kunjungan  

 

 

6 jp 

 

 

 Buku 

temati

k 

kelas 

IV 

 Peta 

 wisata 

Museum, 

tempat 

industri, 

dan 

bersejara

h 
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Mata Pelajaran & 

Kompetensi Dasar 
Indikator Kegiatan Pembelajaran & Penilaian 

Alokasi 

Waktu 

Sumber 

Belajar 

Minggu ke-2 

 

PPKn 

 Mengelompokan 

identitas suku bangsa 

(pakaian tradisional, 

bahasa, rumah adatm 

,akanan khas, dan 

upacara adat), sosial 

ekonomi (jenis 

pekerjaan orang tua), 

di lingkungan rumah, 

sekolah dan 

masyarakat sekitar 

 

 

 

 Menyebutkan unsur-

unsur identitas suku 

bangsa 

 Membedakan 

identitas suku 

bangsa (pakaian 

tradisional, bahasa, 

rumah adat, 

makanan khas dan 

upacara adat) yang 

ada di lingkungan 

sekitar 

 

 

 Menyanyikan lagu daerah masing-masing siswa 

 Menuliskan lagu daerah yang telah dinyanyikan 

 Menghias lagu daerah yang telah ditulis 

Penilaian  

 Perfomance (menyanyi lagu daerah) 

 Produk (hasil menghias lagu daerah) 

 

 

6 jp 

 

 

Buku 

tematik 

kela IV 

 

Bahasa Indonesia  

 Mendengarkan 

informasi berdasarkan 

penjelasan mengenai 

daerah 

 

 

 Mencatat hal-hal 

penting berdasarkan 

penjelasan tentang 

pembuatan denah 

(konsep arah, titik 

lokasi, perbandingan 

jarak) 

 Membuat denah 

berdasarkan 

penjelasan dari guru 

atau teman 

 Menjelaskan denah 

yang dibuat 

 

 

 Menyanyikan lagu tentang keindahan negeriku 

 Mengamati contoh gambar denah (arah, jarak, lokasi) 

tentang indahnya daerah pariwisata) 

 Menyimak penjelasan dari teman atau tentang denah dan 

mencatat hal-hal penting (arah, jarak dan titik lokasi) 

 Membuat denah berdasarkan penjelasan 

 Menjelaskan denah yang dibuat 

Penilaian  

 Produk membuat denah berdasarkan penjelasan yang 

didengarkan dengan kriteria ketepatan perbandingan jarak, 

arah dan titik lokasi 

 Tes lisan : menjelaskan denah yang dibuat dengan 

 

 

4 jp 

 

 

Buku 

tematik 

kela IV 
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menggunakan kriteria ketepatan perbandingan jarak, arah 

dan titik lokasi 

Mata Pelajaran & 

Kompetensi Dasar 
Indikator Kegiatan Pembelajaran & Penilaian 

Alokasi 

Waktu 

Sumber 

Belajar 

 Menjelaskan kembali 

isi informasi yang 

disampaikan dalam 

bentuk denah (dengan 

membuat denah) 

 Mengidentifikasi 

arah dalam denah  

 Mencatat hal-hal 

penting dalam denah 

dengan teliti (arah, 

nama jalan, 

bangunan) 

 Menjelaskan letak 

dalam denah menuju 

suatu tempat 

 Mengamati suatu tempat dalam denah tentang indahnya 

negeriku atau daerah pariwisata 

 Mengidentifikasi arah dalam denah  

 Mencatat arah, nama jalan, bangunan, jarak, titik lokasi 

suatu tempat dalam denah 

 Menjelaskan arah dalam denah menuju letak suatu tempat 

Penilaian  

 Tes lisan : menjawab pertanyaan berdasarkan daerah yang 

disajikan, kriteria penilaian meliputi ketepatan menunjukan 

letak dan arah suatu tempat 

6 jp Buku 

tematik 

kela IV 

 

Matematika  

 Mengamati dan 

menemukan bangun 

segi bayak beraturan 

maupun tak beaturan 

yang membentuk pola 

pengubinan (K4) 

 

 

 Menjelaskan sifat, 

ciri dan unsur dari 

segibanyak 

beraturan 

 Melakukan 

pengubinan 

menggunakan 

segibanyak 

beraturan 

 Menentukan pola 

pengubinan 

menggunakan 

beberapa segibanyak 

beraturan 

 

 

 Menjelaskan sifat-sifat dari bangun segibanyak beraturan 

 Mendeskripsikan ciri-ciri dari segibanyak beraturan 

 Mendeskripsikan unsur-unsur dari segibanyak beraturan 

 Melakukan pengubinan menggunakan segibanyak tak 

beraturan 

 Melakukan pengubinan menggunakan segibanyak 

beraturan dan segibanyak tak beraturan. 

 Menemukan segibanyak beraturan dan segibanyak tak 

beraturan yang membentuk pola pengubinan 

Penilaian  

 Unjuk kerja : menemukan ubin segibanyak beraturan dan 

segibanyak tak beraturan yang menjadi dasar pola 

pengubinan 

 Tes tertulis : melakukan pengubinan menggunakan 

segibanyak beraturan dan segibanyak tak beraturan. 

 

 

6 jp 

 

 

Kelas IV 
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Mata Pelajaran & 

Kompetensi Dasar 
Indikator Kegiatan Pembelajaran & Penilaian 

Alokasi 

Waktu 

Sumber 

Belajar 

 

Penjasorkes  

 Memahami gizi dan 

menu seimbang dalam 

menjaga kesehatan 

tubuh 

 Mempraktikan variasi 

dan kombnasi gerak 

dasar untuk 

membentuk gerakan 

dasar dan lari yang 

dilandasi konsep 

gerak melalui 

permainan dan atau 

tradisional 

 Mempraktikan variasi 

dan kombinasi pola 

gerak dasar lokootor, 

non lokomotor dan 

manipulatif dalam 

permainan bola kecil 

yang dilandasi konsep 

gerak dalam berbagai 

permainan dan atau 

olahraga tradisional 

bola kecil 

 

 

 

 

 

 

 Menyebutkan 

macam makanan 

yang mengandung 

(karbohidrat, 

protein, lemak, 

vitamin, mineral) 

 Memperagakan 

kombinasi gerak 

dasar lari 

 Menerapkan variasi 

dan kombinasi pola 

gerak lokomotor, 

non lokomotor dan 

manipulatif dalam 

permainan kecil 

 

 

 Menghitung kebutuhan gizi harian berdasarkan jenis 

makanan yang dikonsumsi 

 Berlari di atas papan titian 

 Melempar bola memantul di tanah secara berpasangan atau 

berkelompok dengan menunjukan perilaku kerjasama, 

percaya diri, disiplin, menjaga keselamatan diri dan orang 

lain dan menghargai perbedaan 

Penilaian  

 Tes tertulis : menyebutkan kebutuhan gizi harian 

berdasarkan jenis makanan yang dikonsumsi 

 Unjuk kerja : berlari di atas papan titian dan melemparkan 

bola memantul 

 Pengamatan  

 Perilaku  

 

 

 

4 jp 

 

 

 Papa

n 

titian 

 Buk

u 

pega

ngan 

sisw

a 

 Bola 

kasti 

 Pluit 

 Kap

ur  
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Mata Pelajaran & 

Kompetensi Dasar 
Indikator Kegiatan Pembelajaran & Penilain 

Alokasi 

Waktu 

Sumber 

Belajar 

 

Seni budaya & prakarya 

 Mengembangkan 

makna gerak ke 

dalam bentuk tari 

bertema dengan 

mengacu pada gaya 

tari daerah 

berdasarkan ruang 

gerak dan pola lantai 

(KI4) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Menyebutkan 

makna gerak tari 

bertema yang 

mengacu pada gaya 

tari daerah 

 Merangkai gerak tari 

bertema yang 

mengacu pada gaya 

tari daerah 

berdasarkan ruang 

gerak 

 Merangkai gerak tari 

bertema yang 

mengacu pada gaya 

tari daerah 

berdasarkan pola 

lantai 

 Mengharmonisasika

n  gerak tari bertema 

yang mengacu pada 

gaya tari daerah 

berdasarkan pola 

lantai 

 

 

 Mencari tahu tentang teri bertema” Indahnya Negeriku” 

melalui berbagai sumber informasi 

 Mendiskusikan makna gerak dalam bentuk tari bertema 

dengan mengacu pada gaya tari daerah berdasarkan ruang 

gerak dan pola lantai 

 Memperagakan tari bertema bertema “ Indahnya Negeriku” 

dengan mengacu pada gaya tari daerah berdasarkan ruang 

gerak dan pola lantai 

Penilaian  

 Unjuk kerja : menarikan tari bertema “Indahnya Negeriku” 

 

 

6 jp 

 

 

 Buk

u 

tema

tik 

kelas 

IV 

 VC

D 
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Mata Pelajaran & 

Kompetensi Dasar 
Indikator Kegiatan Pembelajaran & Penilain 

Alokasi 

Waktu 

Sumber 

Belajar 

Minggu ke-3 

 

PPKn 

 Mengelompokan 

identitas suku 

bangsa (pakaian 

tradisional, bahasa, 

rumah adatm 

,akanan khas, dan 

upacara adat), sosial 

ekonomi (jenis 

pekerjaan orang 

tua), di lingkungan 

rumah, sekolah dan 

masyarakat sekitar 

 

 

 

 Membuat tabel 

tentang nama-nama 

teman di sekolah 

berdasarkan asal suku 

bangsanya 

 Menunjukan nama 

suku bangsa dengan 

menemukan simbol 

identitas budayanya 

pada peta 

 Bercerita tentang 

kebaikan teman yang 

berbeda suku bangsa 

 

 

 Membuat daftar pertanyaan identitas diri (nama teman, 

nama suku bangsa, istilah kekerabatan, nama pakaian 

tradisional, nama makanan khas, asal daerah, dan tarian 

daerah, serta informasi lain yang dianggap perlu), dan 

menentukan jumlah teman yang akan diwawancarai serta 

pelaksanaan wawancara 

 Memberi tanda dengan simbol identitas budaya suku 

bangsa pada peta  

 Menceritakan dalam tulisan pengalaman yang 

mengesankan tentang kebaikan teman yang berbeda suku 

bangsa 

Penilaian  

 Produk : laporan  hasil wawancara yang dilakukan oleh 

kelompok, kesimpulan kelompok, dan tulisan peserta didik 

mengenai kebaikan teman yang berbeda suku bangsa 

 Unjuk kerja : keaktifan peserta didik dalam kelompok dan 

keseriusan dalam melakukan wawancara 

 Tes tertulis : menulis keanekaragaman suku bangsa di 

indonesia 

 

 

6 jp 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Buku 

tematik 

kelas IV 

 

Bahasa Indonesia  

 Membaca isi 

petunjuk pemakaian 

suatu alat dan 

melakukannya 

 

 

 Menjelaskan urutan 

petunjuk penggunaan 

sesuatu (obat, pupuk, 

alat, rumah tangga, 

mainan/game, alat 

elektronik dan 

 

 

 Membaca petunjuk pemakaian alat rumah tangga hasil 

kerajinan daerah atau suatu permainan daerah 

 Melakukan kegiatan sesuai dengan petunjuk yang dibaca 

 Memberikan komentar terhadap kegiatan yang dilakukan 

teman, kelompok lain 

 

 

 

4 jp  

 

 

 Buk

u 

tema

tik 

kelas 

IV 
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sebagainya) 

berdasarkan teks yang 

dibaca 

 Melakukan kegiatan 

sesuai petunjuk 

penggunaan sesuatu 

(obat, pupukm alat 

rumah tangga, 

mainan/game,  alat 

elektronik dan 

sebagainya)  

Penilaian  

 Unjuk kerja  

 Melakukan sesuatu berdasarkan petunjuk pemakaian sesuai 

dengan urutannya dengan kriteria kesesuaian melakukan 

sesuatu dengan petunjuk  

 Buk

u 

petu

njuk 

peng

guna

an 

peral

atan  

 Menjelaskan secara 

lisan petunjuk 

penggunaan suatu 

alat dengan bahasa 

yang mudah 

dipahami dan 

kalimat yang runtut 

 Mencatat pokok-

pokok petunjuk 

pemakaian suatu alat 

 Menjelaskan petunjuk 

penggunaan suatu alat 

dengan bahasa yang 

mudah dipahami dan 

kalimat yang runtut 

 Mencatat pokok-pokok isi petunjuk penggunaan suatu alat 

 Menjelaskan petunjuk penggunaan suatu alat tersebut 

dengan bahasa uang mudah dipahami dan kalimat yang 

runtut 

Penilaian  

 Unjuk kerja : menjelaskan penggunaan suatu alat di depan 

kelas dengan tepat. Kritria penilaian meliputoi keruntutan 

kalimat dan bahasa yang komunikatif 

6 jp  Buku 

tematik 

kelas IV 

 

Matematika  

 Mengamati dan 

menemukan bangun 

segi bayak beraturan 

maupun tak beaturan 

yang membentuk 

pola pengubinan 

(K4) 

 

 

 Menentukan luas 

segibanyak sebagai 

luas gabungan 

bangunan datar 

sederhana 

 Menentukan luas 

segibanyak beraturan 

dengan menggunakan 

aturan pola 

pengubinan  

 

 

 Menggambar segibanyak menjadi bagian-bagian yang 

berupa bangun datar sederhana 

 Menentukan segibanyak dengan menjumlahkan luas 

bangun datar sedehana penyusunnya 

 Menentukan luas segibanyak beraturan dengan 

menjumlahkan pola aturan dari pengubinan 

Penilaian  

 Tes tertulis : menentukan luas segibanyak beraturan dengan 

menjumlahkan pola aturan dari pengubinan 

 

 

 

 

6 jp 

 

 

Buku 

tematik 

kelas IV 
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Penjasorkes  

 Mempraktikan 

variasi dan 

kombinasi pola 

gerak dasar 

lokootor, non 

lokomotor dan 

manipulatif dalam 

permainan bola kecil 

yang dilandasi 

konsep gerak dalam 

berbagai permainan 

dan atau olahraga 

tradisional bola kecil 

 Mempraktikan 

kombinasi pola 

gerak dominan 

untuk membentuk 

keterampilan/teknik 

dasar senam 

(seperti: hand stand, 

kayang, dsb) dari 

kombinasi pola 

gerak dominan 

posisi statis dan 

dinamis, tumpuan 

dan gantungan, 

(misalnya: gerak 

hand stand 

berpasangan) secara 

berpasangan 

 Mempraktikan pola 

 

 Memperagakan pola 

gerak dasar berirama 

pada teknik dasar 

senam berirama 

melangkah, 

mengayun, meliuk 

 

 Mengkombinasikan gerak melangkah dan ayunan tangan 

ke berbagai arah, berirama secara individu, 

berpasangan/berkelompok dengan menuunjukan perilaku 

kerjasama, percaya diri, disiplin, toleransi, menjaga 

keselamatan diri dan orang lain, dan menghargai perbedaan 

selama melakukan aktivitas 

Penilaian  

 Tes tertulis : menyebutkan otot-otot yang bekerja lebih keras 

dalam permainan kasti 

 Unjuk kerja : berjalan di atas batu bata sambil 

memindahkannya dan mengkombinasikan gerak melangkah 

dan ayunan tangan ke berbagai arah 

 Pengamatan perilaku  

 

4 jp 

 

Buku 

tematik 

kelas IV 
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Sleman,...... Januari 2016 

 Mengetahui,                           Guru Kelas IV 

Kepala madrasah    

 

 

 

    Ali Shofa, S.Ag                Hj. Ummu Aiman, M.Pd.I 

NIP. 197105252001121001              NIP. 1980072020071020004 

gerak dasar berirama 

bertema budaya 

daerah yang sudah 

dikenal yang 

dilandasi konsep 

gerak mengikuti 

irama (ketukan) 

tanpa/dengan musik 

 

Seni budaya & 

prakarya 

 Membuat produk 

aksesoris pelengkap 

busana dengan 

berbagai bahan dan 

cara pembuatan 

(KI4) 

 

 

 Memilih bahan 

untuk membuat 

aksesoris 

 Merancang 

aksesoris 

 Membuat aksesoris 

yang sesuai dengan 

keserasian busana 

 

 

 Melihat berbagai aksesoris melalui membaca buku, 

majalah, atau media lain yang ada di sekolah 

 Merancang aksesoris yang sesuai dengan tema Indahnya 

Negeriku 

 Memilih bahan dan alat untuk membuat aksesoris yang 

sesuai dengan tema Indahnya Negeriku 

 Membuat aksesoris pelengkap busana yang sesuai dengan 

tema Indahnya Negeriku 
Penilaian  

 Unjuk kerja : proses pembuatan aksesoris 

 Produk : aksesoris 

 

 

6 jp 

 

 

Buku 

tematik 

kelas IV 
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Lampiran VI 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

 

Satuan Pendidikan :  MIN Tempel  

Kelas / Semester :  IV/II (dua) 

Mata Pelajaran :  Tematik  

Tema  :  Indahnya Negeriku 

Sub Tema  :  Keanekaragaman Hewan dan Tubuhan 

Alokasi Waktu :  1 Hari  

Pembelajaran ke- :  5 

 

A. Kompetensi Inti 

1. Menerima, menjalankan dan menghargai ajaran agama yang 

dianutnya. 

2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan 

percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan 

tetangganya. 

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati [mendengar, 

melihat, membaca] dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang 

dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda 

yang dijumpainya di rumah, sekolah, dan tempat bermain. 

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis, 

dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang 

mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan 

peri-laku anak beriman dan berakhlak mulia. 

B. Kompetensi Dasar dan Indikator 

 Bahasa Indonesia 

Kompetensi 

dasar  

 

3. 4 Menggali informasi dari teks cerita tentang 

lingkungan dan sumber daya alam dengan 

bantuan guru dan teman dalam bahasa indonesia 

lisan dan tulis dengan memilih dan memilih 

memilih kosa kata 

4.4  Menyajikan teks cerita petualangan tentang 

lingkungan dan sumber daya alam secara mandiri 

dalam teks bahasa indonesia lisan dan tulis 

dengan memilih dan memilih memilih kosa kata 
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Indikator  3.4.1 

 

4.4.2 

 

Siswa dapat menemukan informasi penting 

dalam teks tentang sumber daya alam  

Siswa dapat menceritakan kembali teks cerita 

petualangan menggunakan bahasa sendiri 

 PPKn 

Kompetensi 

dasar  

 

3.2  Memahami hak dan kewajiban sebagai warga 

dalam kehidupan sehari-hari di rumah, sekolah, 

dan masyarakat. 

4.2  Melaksanakan kewajiban sebagai warga di 

lingkungan rumah , sekolah dan masyarakat. 

Indikator  3.2.1 

 

4.2.2 

 

Siswa dapat menjelaskan hak dan kewajiban 

sebagai warga dalam kehidupan sehari-hari 

dengan wawancara 

Siswa dapat melaporkan hasil wawancara 

secara lisan dan tulisan 

 

 PJOK 

Kompetensi 

dasar  

 

3.6  Mengetahui konsep kombinasi gerak dasar langkah 

dan ayunan lengan bertema budaya daerah 

mengikuti irama (ketukan) tanpa/dengan musik 

dalam aktivitas gerak ritmik 

4.6 Mempraktikan gerak dasar langkah dan ayunan 

lengan bertema budaya daerah mengikuti irama 

(ketukan) tanpa/dengan musik dalam aktivitas 

gerak ritmik 

Indikator  3.6.1 

4.6.2 

 

Siswa dapat menjelaskan pola gerak dasar 

berirama 

Siswa dapat mempraktikan gerak dasar langkah 

dan ayunan lengan bertema budaya daerah 

mengikuti irama (ketukan) tanpa/dengan musik 

 

C. Tujuan Pembelajaran 

1. Setelah menyaksikan demonstrasi dan mendengarkan penjelasan guru, 

siswa dapat menjelaskan pola gerak dasar berirama bertema 

lingkungan hidup dilandasi konsep gerak mengikuti irama (ketukan) 

tanpa/dengan musik dengan percaya diri. 
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2. Dengan bereksplorasi, siswa dapat mempraktikan pola gerak dasar 

berirama bertema lingkungan hidup dilandasi konsep gerak mengikuti 

irama (ketukan) tanpa/dengan musik dengan tertib dan disiplin. 

3. Setelah membaca teks, siswa dapat menceritakan kembali 

menggunakan kata-kata sendiri dengan bahasa yang runtut. 

4. Siswa dapat mempresentasikan hasilnya dengan bahasa yang runtut. 

D. Materi , Sumber dan Media Pembelajaran 

Materi  : Keanekaragaman hewan dan tumbuhan,  

Sumber : Diri anak, lingkungan keluarga dan lingkungan sekolah, 

vidio senam ayo bersatu, Buku Pedoman Guru Tema 6 

Kelas 4 Dan Buku Siswa Tema 6 Kelas 4 (Buku Tematik 

Terpadu Kurikulum 2013, Jakarta: Kementerian Pendidikan 

Dan Kebudayaan, 2013) 

E. Metode Pembelajaran 

Scientific Cooperative Learning, praktik, penugasan, tanya jawab, diskusi, 

ceramah, PAKEM (Pembelajaran Aktif, Kreatif, Efektif, dan 

Menyenangkan) 

F. Kegiatan Pembelajaran 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan  1. Siswa berdoa bersama dipimpin oleh salah satu peserta didik 

yang bertugas (religius) 

2. Guru melakukan komunikasi mengenai kehadiran peserta didik. 

(disiplin) 

3. Guru menjelaskan secara singkat materi yang akan dipelajari 

dan tujuan yang akan dicapai yakni akan melakukan gerakan 

ayunan lengan. 

4. Guru dan peserta didik melakukan pemanasan terlebih dahulu 

yang dipimpin oleh dua peserta didik dengan menggunakan 

hitungan bahasa inggris dan bahasa indonesia. (percaya diri) 

5. Guru memotivasi dan mengajak peserta didik agar dapat 

berperan aktif dalam pembelajaran (memberi himbauan untuk 

mengikuti gerakan sesuai yang ada di vidio /layar) 

10 menit 
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Kegiatan Inti 1. Guru dan peserta didik menempatkan posisi barisan dengan rapi 

2. Seluruh peserta didik melihat tayangan vidio senam ayo bersatu 

(mengamati) (rasa ingin tahu) 

3. Peserta didik melakukan senam ayo bersatu bersama (mencoba) 

4. Guru melakukan penilaian gerakan ayunan lengan 10 peserta 

didik maju ke depan secara bersama laki-laki dan perempuan 

(demokratis) 

5. Hafalan surat An Naziat, 6 peserta didik maju ke depan 

6. Guru membagi menjadi 6 kelompok yang masing-masing 

kelompok terdiri dari 4 peserta didik (toleransi) 

7. Guru meminta setiap kelompok membuat nama kelompok 

dengan nama hewan langka (demokratis) 

8. Peserta didik diminta untuk membuat soal cerita tentang 

penjumlahan dan pengurangan persen dan desimal secara 

mandiri (mandiri) 

9. Guru menilai hasil tugas mandiri peserta didik (menghargai 

prestasi dan jujur) 

10. Peserta didik mendiskusikan mengenai hak dan kewajiban 

terhadap lingkungan/ hewan dan tumbuhan langka (tanggung 

jawab) 

11. Guru mengarahkan peserta didik untuk maju 

mempresentasikan hasil diskusi dengan rasa percaya diri dan 

meminta kelompok lain mendengarkan/memperhatikan (percaya 

diri, cinta damai) 

12. Guru memberi kesempatan kepada kelompok lain untuk 

menyampaikan pendapatnya 

13. Kelompok lain bertanya dan menyampaikan pendapatnya 

yang berbeda (toleransi) 

14. Guru dan peserta didik memberikan penghargaan berupa 

tepuk tangan kepada kelompok yang telah maju menyampaikan 

hasil diskusi kelompoknya (menghargai prestasi) 

150 menit 
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Kegiatan 

penutup 

1. Guru memberi  kesempatan pada peserta didik untuk 

menanyakan hal-hal yang belum jelas  

2. Guru bersama peserta didik membuat kesimpulan dari 

pembelajaran hari ini 

3. Guru bersama peserta didik melakukan refleksi dari 

pembelajaran 1-6  

4. Guru mengingatkan untuk belajar mengenai materi yang akan 

diujikan esok hari 

5. Salah satu peserta didik mempimpin doa diakhir pembelajaran 

ditutup dengan ucapan salam oleh guru (religius)  

10 menit 

 

G. Penilaian 

1. Prosedur penilaian  

a) Penilaian proses  

Menggunakan format pengamatan sikap dilakukan dalam kegiatan 

pembelajaran sejak dari kegiatan awal sampai dengan kegiatan akhir. 

b) Penilaian hasil belajar  

Menggunakan instrumen penilaian hasil belajar dengan tes tulis dan 

lisan (terlampir) 

2. Instrumen penilaian  

a)  Penilaian pengamatan  

b)  Penilaian kinerja 

 

Sleman,   Januari 2016 

 Mengetahui, 

Kepala Madrasah, 

 

 

 

Ali Shofa, S.Ag 

NIP. NIP. 197105252001121001 

 

 

 

Guru kelas IV, 

 

 

 

 

Hj. Ummu Aiman, M.Pd.I 

NIP.1980072020071020004 
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Lampiran  

Penilaian sikap  

No Sikap 
Belum 

terlihat 

Mulai 

terlihat 

Mulai 

berkembang 
Membudaya Keterangan 

1.  Percaya 

diri 

     

2.  Bekerja 

sama  

     

3.  Teliti       

 

PJOK dinilai dengan rubrik  

Bentuk dan teknik penilaian 

Penilaian keterampilan gerakan yaitu 

a. Kontinuitas gerakan yang dihasilkan seiring dengan alunan musik. 

b. Gerakan yang satu dengan yang lainnya berkelanjutan (tidak patah-patah) 

 
Kriteria  Skor (5) Skor (4) Skor (3) Skor (2) Skor (1) 

 

Gerakan 

ayunan 

satu lengan 

depan 

belakang 

 
 

 

a. Sikap pemulaan: 

Berdiri tegak 

Kedua tangan di samping 

badan 

b. Hitungan1: 

- ayunkan tangan kanan ke 

depan dan tangan kiri ke 

belakang 

- diikuti kedua lutut mengeper 

c. Hitungan 2: 

- Tangan kanan diayunkan ke 

belakang dan tangan kiri ke 

depan.  

-diikuti kedua lutut mengeper 

d. Pandangan mata ke depan 

dan badan agak diputar ke 

samping. 

e. Sikap akhir: kembali ke 

sikap permulaan atau bisa ke 

sikap permulaan untuk gerakan 

selanjutnya. 
 

 

Jika siswa 

mampu 

melakukan 

empat 

kriteria 

dengan 

benar 
 

 

Jika siswa 

mampu 

melakukan 

tiga 

kriteria 

dengan 

benar 
 

 

Jika siswa 

mampu 

melakukan 

dua 

kriteria 

dengan 

benar 
 

 

Jika siswa 

mampu 

melakukan 

satu 

kriteria 

dengan 

benar 
 

  

Nilai untuk rangkaian gerakan ayunan lengan depan belakang 

Nilai : 
Skor  Perolehan

Skor  Maksimal
× 100% 
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PPKn dinilai dengan daftar periksa  

No Kriteria 
Pencapaian 

Ya Tidak 

1.  

 

Siswa mampu menjelaskan hak sebagai 

warga negara terhadap hewan dan 

tumbuhan. 

  

2. 

 

Siswa mampu memberikan contoh hak 

sebagai warga negara terhadap hewan dan 

tumbuhan. 

  

3. 

 

Siswa mampu menjelaskan kewajiban 

sebagai warga negara terhadap hewan dan 

tumbuhan. 

  

4. 

 

Siswa mampu menyebutkan sedikitnya 3 

contoh kewajiban sebagai warga negara 

terhadap pelestarian hewan dan tumbuhan. 

  

 

Bahasa Indonesia dinilai dengan rubrik  

Kriteria 
Bagus 

(3) 

Cukup 

(2) 

Berlatih lagi 

(1) 

Struktur 

cerita  

 

Memuat awal, 

pertengahan, 

dan akhir cerita 

yang ditulis 

dengan lengkap 

(√) 
 

 

Memuat awal, 

pertengahan, 

dan akhir 

cerita, namun 

kurang lengkap 
 

 

Cerita tidak 

memuat salah 

satu aspek 

(awal, 

pertengahan, 

atau akhir) 
 

Latar cerita   

Memuat latar 

(setting) dalam 

cerita yang 

ditulis secara 

detail  
 

 

Memuat latar 

(setting) cerita, 

namun kurang 

detail (√)  
 

 

Tidak memuat 

latar (setting) 

dalam cerita 
 

Tokoh 

cerita  

 

Memuat nama 

tokoh dengan 

lengkap (√) 
 

 

Memuat nama 

tokoh, namun 

kurang lengkap 
 

 

Tidak memuat 

tokoh cerita 
 

Keruntutan   

Seluruh kalimat 

runtut 
 

 

Terdapat 1-2 

kalimat yang 

tidak runtut (√) 
 

 

Terdapat 3 atau 

lebih kalimat 

yang tidak 

runtut 
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Lampiran VII  Instrumen Penilaian Diri 

 

1. PENILAIAN SIKAP SPIRITUAL 

 

Nama peserta didik 

Kelas  

Tanggal pengamatan  

Materi pokok 

No ASPEK PENGAMATAN 
SKOR 

1 2 3 4 

1 
Saya semakin yakin dengan keberadaan Tuhan Setelah mempelajari ilmu 
pengetahuan 

    

2 Saya berdoa sebelum dan sesudah melakukan sesuatu kegiatan     

3 Saya mengucapkan rasa syukur atas segala karunia Tuhan     

4 
Saya memberi salam sebelum dan sesudah mengungkapkan pendapat di depan 

umum 

    

5 Saya mengungkapkan keagungan Tuhan apabila melihat kebesaranNya     

 JUMLAH 0 0 0 0 

 JUMLAH SKOR NILAI AKHIR 0 0 

 

2. PENILAIAN SIKAP JUJUR 

 

Nama peserta didik 

Kelas  

Tanggal pengamatan  

Materi pokok 

No ASPEK PENGAMATAN 
SKOR 

1 2 3 4 

1 Saya menyontek pada saat mengerjakan ulangan      

2 
Saya menyalin karya orang lain tanpa menyebutkan sumbernya pada saat 

mengerjakan tugas 
    

3 Saya melaporkan kepada yang berwenang jika menemukan barang     

4 Saya berani mengakui kesalahan yang saya lakukan      

5 Saya mengerjakan soal ujian tanpa melihat jawaban teman yang lain     

 JUMLAH 0 0 0 0 

 JUMLAH SKOR NILAI AKHIR 0 0 

 

3. PENILAIAN SIKAP DISIPLIN 

 

Nama peserta didik 

Kelas  

Tanggal pengamatan  

Materi pokok 

No ASPEK PENGAMATAN 
SKOR 

1 2 3 4 

1 Saya masuk kelas tepat waktu     

2 Saya mengumpulkan tugas tepat waktu     
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3 Saya memakai seragam sesuai dengan tata tertib     

4 Saya mengerjakan tugas yang diberikan     

5 Saya tertib dalam mengikuti pembelajaran     

6  Saya mengikuti praktikum sesuai dengan langkah yang ditetapkan     

7 Saya membawa buku tulis sesuai dengan mata pelajaran     

8 Saya membawa buku teks mata pelajaran     

 JUMLAH 0 0 0 0 

 JUMLAH SKOR NILAI AKHIR 0 0 

 

4. PENILAIAN SIKAP TANGGUNG JAWAB 

 

Nama peserta didik 

Kelas  

Tanggal pengamatan  

Materi pokok 

No ASPEK PENGAMATAN 
SKOR 

1 2 3 4 

1 Sebagai peserta didik saya melakukan tugas-tugas dengan baik     

2 Saya berani menerima resiko atas tindakan yang dilakukan     

3 Saya menuduh orang lain tanpa bukti     

4 Saya mau mengembalikan barang yang dipinjam dari orang lain     

5 Saya berani meminta maaf jika melakukan kesalahan yang merugikan orang lain     

 JUMLAH 0 0 0 0 

 JUMLAH SKOR NILAI AKHIR 0 0 

 

5. PENILAIAN SIKAP TOLERAN 

 

Nama peserta didik 

Kelas  

Tanggal pengamatan  

Materi pokok 

No ASPEK PENGAMATAN 
SKOR 

1 2 3 4 

1 Saya menghormati teman yang berbeda pendapat     

2 Saya menghormati teman yang berbeda suku, agama, ras, budaya, dan gender     

3 Saya menerima kesepakatan meskipun berbeda dengan pendapatnya     

4 Saya menerima kekurangan orang lain     

5 Saya memaafkan orang lain     

 JUMLAH 0 0 0 0 

 JUMLAH SKOR NILAI AKHIR 0 0 

 

6. PENILAIAN SIKAP GOTONG ROYONG 

 

Nama peserta didik 

Kelas  

Tanggal pengamatan  
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Materi pokok 

No ASPEK PENGAMATAN 
SKOR 

1 2 3 4 

1 Rela berbagi.....egois     

2 Aktif... pasif     

3 Bekerja sama.... individualis     

4 Ikhlas...     

 JUMLAH 0 0 0 0 

 JUMLAH SKOR NILAI AKHIR 0 0 

 

7. PENILAIAN SIKAP SANTUN 

 

Nama peserta didik 

Kelas  

Tanggal pengamatan  

Materi pokok 

No ASPEK PENGAMATAN 
SKOR 

1 2 3 4 

1 Saya menghormati orang yang lebih tua     

2 Saya tidak berkata kata kotor, kasar dan takabur     

3 Saya meludah di tempat sembarangan     

4 Saya tidak menyela pembicaraan     

5 Saya mengucapkan terima kasih saat menerima bantuan dari orang lain     

6  
Saya tersenyum, menyapa, memberi salam kepada orang lain yang ada di sekitar 
kita 

    

 JUMLAH 0 0 0 0 

 JUMLAH SKOR NILAI AKHIR 0 0 

 

8. PENILAIAN SIKAP PERCAYA DIRI 

 

Nama peserta didik 

Kelas  

Tanggal pengamatan  

Materi pokok 

No ASPEK PENGAMATAN 
SKOR 

1 2 3 4 

1 Saya melakukan segala sesuatu tanpa ragu-ragu     

2 Saya berani mengambil keputusan secara cepat dan bisa dipertanggungjawabkan     

3 Saya tidak mudah putus asa     

4 Saya berani menunjukan kemampuan yang dimiliki di depan orang banyak     

5 Saya berani mencoba hal-hal yang baru     

 JUMLAH 0 0 0 0 

 
JUMLAH SKOR NILAI AKHIR 0 0 
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Lampiran VIII 
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Lampiran IX 
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